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ABSTRAK 

Judul : Analisis Kemampuan Berpikir Komputasi 

Siswa Kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam Materi Barisan dan Deret 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Peneliti : Bagus Taufik Riyadi 

NIM  : 1908056007 

Bidang pendidikan erat kaitannya dengan revolusi 
industri 4.0 di abad 21 yang ditandai dengan masifnya 
perkembangan teknologi dan informasi. Oleh karena itu, hal ini 
menuntut dunia pendidikan agar bisa mendesain kurikulum 
dan pembelajaran sehingga siswa mempunyai kemampuan 
supaya dapat berdaya saing secara global. Salah satu 
kemampuan yang mendukung berkembangnya teknologi serta 
informasi adalah kemampuan berpikir komputasi. Berpikir 
komputasi merupakan cara berpikir dalam menyelesaikan 
masalah secara algoritmik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan berpikir komputasi siswa kelas XI 
MIPA 2 SMAN 12 Semarang dalam materi barisan dan deret 
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian yaitu siswa 
kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang dengan jumlah 25 siswa 
yang kemudian dipilih 3 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki 
berdasarkan tingkat kemampuan berpikir komputasi. Teknik 
pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir komputasi pada siswa perempuan dan laki-laki. Hasil 
analisis ini dapat dijadikan evaluasi dalam pembelajaran 
sehingga guru atau calon guru dapat merancang pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasi siswa. 

Kata Kunci: Berpikir Komputasi, Barisan dan Deret, Jenis 
Kelamin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ki Hajar Dewantara menjelaskan pendidikan 

umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi 

pekerti (karakter, kekuatan batin), pikiran dan jasmani 

anak-anak selaras dengan alam dan masyarakat 

(Hamengkubuwono, 2016). Guru, sarana prasarana, 

lingkungan dan siswa itu sendiri yang mempunyai 

kemauan atau motivasi untuk secara aktif 

mengembangkan kemampuannya dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, tujuan pendidikan adalah untuk 

menghasilkan dengan sebaik-baiknya generasi yang 

baik yang berdaya saing dan berkepribadian atau 

berkarakter bangsa sesuai dengan ketentuan undang-

undang (Santika, 2020). 

Bidang pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan perkembangan teknologi dan informasi secara 

besar-besaran yang merupakan tanda perkembangan 

industri 4.0 abad ke-21. Oleh sebab itu, bidang 

pendidikan perlu menyusun kurikulum serta 

pembelajaran yang membekali siswa untuk berdaya 

saing global. Salah satu kompetensi yang mendukung 
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perkembangan teknologi dan informasi adalah 

berpikir komputasi (Cahdriyana & Richardo, 2020).  

Berpikir komputasi adalah pendekatan untuk 

memecahkan masalah dengan input data dengan 

menggunakan algoritma dan teknik yang terlibat yang 

digunakan perangkat lunak aplikasi dalam menulis 

program untuk menemukan solusi. Tetapi alih-alih 

berpikir sebagaimana komputer, Anda menghitung 

pada hal berpikir, merumuskan masalah ke wujud 

masalah komputasi dan mengembangkan 

penyelesaian komputasi yang baik (dalam bentuk 

algoritme) atau menerangkan mengapa tidak 

ditemukan penyelesaian simultan atau sinkron 

(Cahdriyana & Richardo, 2020).  

Lima unsur keterampilan pada kemampuan 

berpikir komputasi sebagai berikut: (1) Abstractions, 

kemampuan untuk menentukan informasi yang 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah, (2) 

Generalization, kemampuan untuk menentukan 

penyelesaian yang tepat serta cepat pada 

permasalahan, (3) Decomposition, kemampuan 

memecahkan masalah kompleks menjadi elemen 

elemen kecil yang lebih mudah untuk diselesaikan dan 

dipahami, (4) Algorithms, kemampuan untuk membuat 
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serangkai operasi atau tindakan langkah demi langkah 

mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah, dan 

(5) Debugging, kemampuan untuk memeriksa kembali 

serta memperbaiki kesalahan (Kamil, Imami, & Abadi, 

2021).  

Berpikir komputasi menggunakan metode 

pemecahan masalah dan dapat digunakan dalam segala 

jenis disiplin ilmu, sehingga matematika ialah bidang 

studi yang sesuai selain ilmu komputer untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir komputasi 

pada siswa. Hal ini karena matematika melatih siswa 

untuk berpikir logis dalam hubungannya dengan 

pemecahan masalah (Cahdriyana & Richardo, 2020).  

Dari sekolah dasar hingga jenjang pendidikan 

selanjutnya selalu diajarkan mata pelajaran 

matematika. Hal ini dimaksudkan supaya siswa bisa 

berpikir secara analitis, logis, kritis dan sistematis 

(Mulyati & Evendi, 2020). Matematika adalah pelajaran 

yang memperkenalkan serta mengembangkan 

kemampuan berpikir komputasi pada siswa 

(Ariesandi, Syamsuri, Yuhana, & Fatah, 2021). Salah 

satu materi dalam matematika tersebut adalah materi 

barisan dan deret yang merupakan salah satu materi 

yang sudah diajarkan pada permulaan semester genap 
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di kelas XI SMA. Salah satu materi yang sangat erat 

kaitannya dengan masalah sehari-hari adalah barisan 

dan deret. Dengan memecahkan masalah matematika 

secara teratur dan mandiri, kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika dapat ditingkatkan. 

Aspek-aspek penting dari kemampuan matematis, 

seperti menerapkan metode ke masalah tidak rutin, 

menemukan pola, menggeneralisasi, komunikasi 

matematis, dan lain-lain, dikembangkan dengan baik 

melalui kegiatan penyelesaian masalah. Berpikir 

komputasi merupakan salah satu teknik pemecahan 

masalah yang paling banyak digunakan.  

Pada sisi lain, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kamil, Imami, & Abadi (2021) dengan 

subjek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas IX-2 SMPN 

1 Cikampek. Diketahui bahwa kemampuan 

komputasional dari 25 siswa menunjukkan bahwa 

48% kelompok rendah, 16% kelompok cukup, dan 

36% kelompok baik. Siswa pada kelompok baik bisa 

menetapkan informasi yang diperlukan, menjelaskan 

langkah-langkah penyelesaian dengan cepat serta 

cepat. Siswa pada kelompok cukup dapat menyebutkan 

informasi yang penting dan menjelaskan langkah-

langkah untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah 



5 
 

 
 

dengan tepat. Pada kelompok rendah siswa tidak dapat 

menyebutkan langkah-langkah penyelesaian lalu 

solusi yang diperoleh adalah solusi yang salah dan 

tidak dapat menuliskan informasi yang dibutuhkan.  

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi 

selama kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

yang telah dilakukan pada tanggal 11 Juli 2022 – 9 

September 2022 di SMAN 12 Semarang, siswa di SMAN 

12 Semarang kurang terbiasa dalam memecahkan 

masalah matematika sesuai dengan prosedur berpikir 

komputasi. Antara lain, siswa terkadang kurang teliti 

saat menganalisis informasi yang diketahui dan 

ditanyakan di permasalahan yang diberikan, sehingga 

mereka mengalami kesulitan dalam menghadapi soal-

soal yang berkaitan dengan soal matematika. Siswa 

mengalami kesulitan saat memahami soal dan 

perhitungan. Ketika memasuki subbab barisan dan 

deret kelas X pada kurikulum merdeka, siswa 

mengalami kesusahan saat menyelesaikan soal materi 

barisan dan deret yang berhubungan dengan masalah 

kontekstual. Di sisi lain, salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran matematika adalah keterampilan 

pemecahan masalah dan melalui kegiatan pemecahan 

masalah, aspek matematika lainnya, komunikasi 
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matematis, generalisasi, menemukan pola dan lain-lain 

juga bisa dikembangkan. Salah satu pendekatan untuk 

pemecahan masalah adalah berpikir komputasi. 

Berpikir komputasi memiliki keuntungan luar biasa 

dari pendekatan sebelumnya yang sangat menekankan 

pemecahan masalah (Maharani, Nusantara, As‘ari, & 

Qohar, 2020). Ada banyak cara untuk mengasah 

kemampuan berpikir komputasional seseorang. Salah 

satu contohnya dengan belajar matematika. Saat Anda 

belajar matematika, Anda berusaha mendapatkan 

penyelesaian dari suatu masalah menggunakan 

persamaan matematika. Persamaan matematika 

merupakan petunjuk atau langkah-langkah 

menyelesaikan masalah yang dinyatakan dalam notasi 

tertentu (Susanty, 2020). 

Dari faktanya, permasalahannya adalah 

ketepatan penyelesaian soal masih kurang. Ini juga 

berpengaruh pada jenis kelamin, perbedaan biologis 

perempuan dan laki-laki sejak lahir (Suhardi, 2016).  

Berdasarkan dari observasi terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir komputasi antara 

siswa perempuan dan laki-laki yaitu pada 

keterampilan abstraksi, dekomposisi, dan debugging. 

Arends (2008) menjelaskan bahwa ada perbedaan 
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kognitif laki-laki dan perempuan, termasuk dalam 

menyelesaikan penyelesaian matematika. Dilihat pada 

perbedaan gaya berpikir tersebut, tentunya akan 

mempengaruhi berpikir komputasi siswa laki-laki dan 

perempuan pada pemecahan masalah (Danindra & 

Masriyah, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan pada tahun 2017 yang menunjukkan bahwa 

saat memecahkan masalah, perbedaan jenis kelamin 

juga dapat mempengaruhi siswa dalam proses berpikir 

komputasi (Alfina, 2017). Menurut Lee, J., Jung, Y., & 

Park, H. pada tahun 2017 menegaskan bahwa ada 

perbedaan kemampuan berpikir komputasi, 

kreativitas, serta perilaku karena perbedaan jenis 

kelamin. 

Berdasarkan pemaparan diatas perbedaan 

jenis kelamin berdampak pada kemampuan berpikir 

komputasi antara siswa laki-laki dan perempuan (Lee, 

Jung, & Park, 2017). Maka peneliti tertarik meneliti 

kemampuan berpikir komputasi siswa dalam materi 

barisan dan deret. Berdasarkan pengamatan, tingkat 

berpikir komputasi siswa SMAN 12 Semarang dalam 

penyelesaian masalah masih rendah dan siswa 

mengalami kesusahan pada penyelesaian masalah 

matematika. 
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Berdasarkan interpretasi tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis kemampuan berpikir komputasi siswa 

kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang dalam materi 

barisan dan deret berdasarkan jenis kelamin” 

Penelitian penting dilakukan agar guru/pendidik 

memperhatikan perbedaan jenis kelamin siswa supaya 

bisa memberikan metode pembelajaran yang 

mendukung dan tepat untuk menambah pemahaman 

berpikir komputasi siswa untuk memecahkan masalah 

khususnya pelajaran matematika.  

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan latar belakang, peneliti 

menemukan identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah 

matematika sesuai dengan prosedur berpikir 

komputasi. 

2. Siswa kesulitan memahami soal dan perhitungan. 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan masalah 

matematika. 

4. Siswa kesulitan menganalisis dengan benar 

informasi yang diberikan dan pertanyaan yang 

diajukan dalam soal. 
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5. Siswa mengalami kesulitan pada penyelesaian soal 

barisan dan deret yang berhubungan dengan 

masalah kontekstual. 

6. Kemampuan berpikir komputasi siswa berbeda-

beda berdasarkan jenis kelamin. 

C. Fokus Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah, fokus 

masalah penelitian merupakan kemampuan berpikir 

komputasi siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam materi barisan dan deret berdasarkan jenis 

kelamin yang mengacu pada keterampilan berpikir 

komputasi adalah Abstractions, Generalization, 

Decomposition, Algorithms, dan Debugging. 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang, rumusan masalah 

pada penelitian adalah  

1. Bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa 

perempuan kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam materi barisan dan deret? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa 

laki-laki kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang dalam 

materi barisan dan deret? 
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E. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab rumusan masalah, tujuan 

penelitian adalah  

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasi 

siswa perempuan kelas XI MIPA 2 SMAN 12 

Semarang dalam materi barisan dan deret. 

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir komputasi 

siswa laki-laki kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam materi barisan dan deret. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan membawa manfaat bagi 

semua pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Mengetahui kemampuan berpikir komputasi 

siswa dalam materi barisan dan deret berdasarkan 

jenis kelamin. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang topik berpikir 

komputasi. 

3. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai bahan acuan 

perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasi siswa. 
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4. Bagi Siswa 

Dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk 

bahan evaluasi serta berpikir, untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir komputasi, dan untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam 

memecahkan masalah matematik
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka  

1. Berpikir Komputasi 

Seymour Papert adalah yang memperkenalkan 

berpikir komputasi pertama kali pada tahun 80-an. 

Profesor ilmu komputer Jeannette M. Wing 

merupakan yang mempopulerkan berpikir 

komputasi pada tahun 2006. Berpikir komputasi 

adalah proses berpikir yang melibatkan 

perumusan masalah serta mengungkapkan solusi 

dengan cara yang dapat dikerjakan oleh komputer, 

manusia, atau mesin secara efektif (Kamil, Imami, 

& Abadi, 2021). Berpikir komputasi diartikan 

seperti serangkaian aktivitas mental abstrak, 

termasuk kegiatan penalaran antara lain: 

abstraksi, dekomposisi, pemetaan pola, 

pengenalan pola, pemikiran algoritmik, 

otomatisasi, pemodelan, simulasi, evaluasi, 

pengujian, dan generalisasi (Supiarmo, Turmudi, & 

Susanti, 2021). Berpikir komputasi adalah metode 

penerapan teknik yang digunakan oleh perangkat 

lunak komputer untuk memecahkan masalah, 

tetapi tidak berarti berpikir seperti komputer, itu 
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membutuhkan seseorang yang dapat 

menggunakan semacam algoritma atau program 

untuk merumuskan masalah berdasarkan data 

yang diketahui. Sebagai penjelasan mengapa tidak 

ditemukan solusi yang cocok (Malik, Prabawa, & 

Rusnayati, 2018). 

Sementara itu, menurut kolaborasi antara ISTE 

(International Society for Educational Technology) 

dan CSTA (Computer Science Teachers 

Association), berpikir komputasi dicirikan dengan: 

1) mengajukan masalah untuk digunakan dengan 

komputer untuk membantu mencapai solusi, 2) 

mengatur logika dan menganalisis data, 3) 

Menyajikan data melalui abstraksi, 4) Solusi 

otomatisasi melalui proses algoritme, 5) 

Mengidentifikasi, menganalisis, dan menerapkan 

solusi yang mungkin sebagai kombinasi sumber 

daya dan tahapan yang paling efisien dan efektif, 6) 

Generalisasi dan alihkan proses ini ke berbagai 

masalah atau domain lain (Danoebroto & Listiani, 

2019). 

Menurut para ahli tersebut, sehingga 

disimpulkan bahwa serangkaian cara berpikir 

untuk memecahkan masalah dengan menggunakan 
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prosedur terstruktur berdasarkan data yang 

diketahui, bertujuan untuk menemukan solusi 

yang paling efektif dan efisien atau biasa disebut 

dengan komputasi. 

Menurut beberapa pendapat dalam buku 

Maharani, Nusantara, As‘ari, & Qohar (2020) 

keterampilan dalam berpikir komputasi meliputi: 

a. Abstraksi 

“Abstraksi” (abstraction) merupakan 

Kemampuan untuk memutuskan informasi apa 

yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah. Kemampuan yang menghilangkan 

informasi atau atribut yang tidak digunakan 

dan menyimpan informasi atau atribut yang 

digunakan. Abstraksi mengurangi kerumitan 

dengan menyembunyikan detail yang tidak 

relevan, (Wing, 2011) 

b. Generalisasi 

“Generalisasi” (generalization) merupakan 

kemampuan memecahkan masalah baru 

dengan solusi yang cepat dan akurat (Selby, 

2014).  

c. Dekomposisi 
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“Dekomposisi” (decomposition) adalah 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang 

kompleks lebih mudah dipecahkan, ide tidak 

sulit dipahami serta sistem yang besar akan 

lebih mudah dirancang dengan memecah 

masalah kompleks menjadi lebih sederhana 

sehingga lebih mudah dipahami, dipecahkan, 

dikembangkan, dan dievaluasi (National 

Research Council, 2010). 

d. Algoritma 

Pemikiran “Algoritma” (algorithmic) 

adalah kemampuan untuk memecahkan 

masalah, yang berterkait dengan merancang 

penyelesaian langkah demi langkah untuk 

setiap permasalahan serta berbeda dengan 

pengkodean (yaitu, kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menggunakan bahasa 

pemrograman) (Selby, 2014). 

e. Debugging 

“Debugging” adalah kemampuan untuk 

mengecek saat ada Tindakan yang tidak 

mengikuti arahan serta untuk memperbaiki 

kesalahan (Selby, 2014). 
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Berlandaskan deskripsi di atas, peneliti 

menggunakan indikator sesuai dengan 

keterampilan berpikir komputasional Wing (2011) 

dan Selby (2014) (Maharani, Nusantara, As‘ari, & 

Qohar, 2020), dan indikator-indikator tersebut 

akan dicantumkan dalam tabel 2.1: 

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Komputasi 

NO 

Keterampilan 

Berpikir 

Komputasi 

Indikator 

1 Abstraksi Kemampuan untuk 

memutuskan informasi 

apa yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

2 Generalisasi Kemampuan untuk 

mengidentifikasi solusi 

yang cepat dan tepat untuk 

masalah baru. 

3 Dekomposisi  Kemampuan untuk 

memecahkan masalah 

yang kompleks menjadi 

lebih sederhana, sehingga 

lebih mudah dipahami dan 

dipecahkan. 

4 Algoritma  Kemampuan untuk 

merancang urutan 

tindakan atau tindakan 

langkah demi langkah 
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tentang cara 

menyelesaikan masalah. 

5 Debugging Kemampuan untuk 

memeriksa dan 

memperbaiki kesalahan. 

Berlandaskan penjelasan di atas, 

penyelesaian masalah serta fokus atas kemampuan 

logis untuk mengerjakan program secara efisien 

dan efektif merupakan kegunaan dari berpikir 

komputasi. 

2. Barisan dan Deret 

a. Barisan  

Uang jajan harian untuk siswa adalah 

Rp10.000. Untuk mengembangkan kemauan 

menyimpan uang, ibunya menambah Rp1.000 

sehari. Kita akan mendapat susunan bilangan 

bila uang disusun membentuk barisan sebagai 

berikut (Manullang, et al., 2017):  

10.000, 11.000, 12.000, 13.000, 14.000, …. 

Urutan angkanya adalah dari urutan satu, 

urutan dua, urutan tiga, urutan empat, urutan 

lima dan seterusnya, yaitu angka selanjutnya 

adalah angka sebelumnya ditambah 1000. 

Bilangan-bilangan yang tersusun dalam 

beberapa urutan yang teratur disebut dengan 
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barisan bilangan (Manullang, et al., 2017). 

Sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur’an 

surat Fatir ayat 1: 

 

Artinya: Segala puji bagi Allah 
Pencipta langit dan bumi, yang 
menjadikan malaikat sebagai utusan-
utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai 
sayap, masing-masing (ada yang) dua, 
tiga dan empat. Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya apa yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu (Qs. Fatir [35]:2) 

Dari ayat di atas terdapat konsep teori 

atau matematika yang terkandung dalam 

pokok materi barisan yaitu terdapat pada 

kalimat yang berbunyi “malaikat yang 

mempunyai sayap, masing-masing ada yang 

dua, tiga, dan empat” yang merupakan tafsir 

Kementrian Agama. Kalimat tersebut jika 

ditulis dalam bentuk bilangan barisan maka 

akan menjadi 2,3,4, .... 

b. Deret 
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Penjumlahan pada anggota-anggota 

barisan disebut dengan deret (Manullang, et al., 

2017). Contoh deret:  

1) 1 + 3 + 5 + 7 + 9 + 11 + 13 

2) 2 + 5 + 8 + 11 + 14 + 17 + 20 

3) 13 + 11 + 9 + 7 + 5 + 3 + 1 

c. Barisan Aritmatika 

Barisan bilangan yang selisih setiap dua 

suku berurutannya sama adalah barisan 

aritmatika. Berikut rumus Suku ke-n pada 

barisan aritmatika (Kirana, et al., 2022):   

𝑈𝑛  =  𝑎 +  (𝑛 − 1) 𝑏  

Keterangan: 

𝑈𝑛  = suku ke-n 

𝑎 = suku pertama  

𝑏 = beda  

𝑛 = banyak suku 

d. Deret Aritmatika 

Jumlah dari suku-suku yang berurutan 

pada suatu baris aritmatika biasa disebut 

dengan deret aritmatika. Deret Aritmatika dari 

𝑛 suku pertama dilambangkan 𝑆𝑛 dengan 

rumus seperti berikut (Kirana, et al., 2022): 

𝑆𝑛 =  
𝑛

2
 (𝑎 +  𝑈𝑛)   



20 
 

 
 

atau 

𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (2𝑎 + (𝑛 −  1)𝑏)   

Keterangan:  

𝑆𝑛 = jumlah n suku pertama  

𝑎 = suku pertama  

𝑈𝑛  = suku ke-n atau suku terakhir  

𝑏 = beda  

𝑛 = banyak suku 

e. Barisan Geometri 

Barisan bilangan yang nilai 

perbandingannya atau rasio jarak dua suku 

yang berturut-turut selalu sama biasa disebut 

dengan barisan geometri. Rasio dilambangkan 

“𝑟” adalah perbandingan dua suku yang 

bersebelahan. Nilai r atau rasio dapat 

dijelaskan seperti berikut (Manullang, et al., 

2017) 

𝑟 =
𝑈2

𝑈1
=

𝑈3

𝑈2
=

𝑈4

𝑈3
=  …  =

𝑈𝑛

𝑈𝑛−1
 

Susunan suku-suku barisan geometri 

yaitu 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, 𝑈4, …, 𝑈𝑛, dengan 𝑢1 adalah 𝑎 

dan 𝑟 adalah rasio, berarti suku ke-n dapat 

dinyatakan seperti berikut: 

𝑈𝑛 = 𝑎. 𝑟𝑛−1,  n  (bilangan asli) 
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Keterangan: 

𝑈𝑛  = suku ke-n  

𝑎 = suku pertama  

𝑟 = rasio  

𝑛 = banyak suku 

f. Deret Geometri 

Penjumlahan dari suku-suku suatu barisan 

geometri biasa disebut dengan deret geometri. 

𝑆𝑛 merupakan lambang dari deret geometri 

dengan rumus sebagai berikut (Kirana, et al., 

2022). 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
 untuk 𝑟 > 1 

Atau 

𝑆𝑛 =
𝑎(1−𝑟𝑛)

1−𝑟
 untuk 𝑟 < 1 

Keterangan: 

𝑆𝑛  = jumlah n suku pertama  

𝑎 = suku pertama  

𝑟 = rasio  

𝑛 = banyak suku 

Deret geometri tak berhingga bisa 

dihitung menggunakan rumus (Kirana, et al., 

2022). 

S∞ =
𝑎

1−𝑟
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Keterangan: 

𝑆∞ = suku geometri tak hingga  

𝑎 = suku pertama  

𝑟 = rasio  (antara -1 sampai dengan 1) 

𝑛 = banyak suku 

g. Hubungan Barisan dan Deret 

𝑈𝑛 = 𝑆𝑛 − 𝑆𝑛−1 

Keterangan: 

𝑈𝑛  = suku ke-n  

𝑆𝑛  = jumlah n suku pertama  

 

3. Jenis Kelamin 

a. Definisi Jenis Kelamin 

Menurut hungu perbedaan seorang 

perempuan dan seorang laki-laki dari lahir dan 

seterusnya disebut dengan jenis kelamin dari 

sisi biologis. Jenis kelamin selalu berhubungan 

yaitu antara perempuan dan laki-laki. 

Perempuan memproduksi sel telur dan laki-

laki memproduksi sperma. Secara biologis 

perempuan mengalami menstruasi, hamil serta 

menyusui. Perbedaan biologis antara 

perempuan dan laki-laki tidak dapat ditukar. 
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Perbedaan yang lebih spesifik antara 

laki-laki dan perempuan adalah kodratnya, 

baik secara anatomis, biologis, maupun 

psikologis. Perbedaan biologis antara 

perempuan dan laki-laki dijelaskan sebagai 

berikut: Perempuan memiliki vagina (lubang 

coital), Ovarium, sel telur, kandungan, laktasi, 

menstruasi; Laki-laki mempunyai penis/buah 

zakar, skrotum, testis, air mani/sperma, 

kelenjar/kelenjar urin yang mengatur sperma 

dan urin. Kedua: laki-laki mempunyai bulu 

didada dan ditangan, memiliki jakun, memiliki 

suara yang dalam, serta janggut; perempuan 

mempunyai kulit yang lebih halus daripada 

laki-laki, suara yang lebih halus serta payudara 

yang lebih besar 

Pada proses biologis, namun dengan 

implikasi atau dampak psikologis, laki-laki 

memproduksi hormon progesterone dan 

hormon testosteron, yang diasumsikan 

mempengaruhi kenaikan agresi atau aksi, 

akibatnya laki-laki cenderung tetap 

konstan/stabil saat berkegiatan. Perempuan 

memproduksi estrogen, yang diasumsikan 
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memengaruhi psikologi serta perasaan 

mereka. Keadaan ini menyebabkan laki-laki 

lebih logis/rasional, namun perempuan lebih 

sensitif dan emosional. 

Sebagaimana dapat dilihat pada 

penjelasan di atas, perbedaan jenis kelamin 

adalah kodrat tuhan bagi manusia, dan itu 

mempengaruhi semua aspek. Dari segi 

psikologi, laki-laki lebih aktif, positif dan 

rasional. perempuan lebih perhatian, 

penyayang, dan punya perasaan yang 

mendalam (Suhardi, 2016). 

b. Kemampuan Berpikir Komputasi Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin juga terlihat pada 

perkembangan otak. Menurut Wood (1994) 

otak kiri laki-laki lebih berkembang, yang 

dapat digunakan untuk berpikir analitis, 

berpikir logis dan berpikir abstrak; sedangkan 

otak kanan perempuan lebih berkembang, 

sehingga cenderung beraktivitas secara 

holistik, artistik, berpikir intuitif, imajinatif, 

dan sebagian kemampuan visual (Hudiyanto, 

2017). 
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Perbedaan kognitif ada antara perempuan 

dan laki-laki, termasuk pemecahan masalah 

matematika. Arends (2008) menjelaskan 

bahwa ada perbedaan kognitif laki-laki dan 

perempuan, termasuk dalam pemecahan 

masalah matematika yang tentunya 

berpengaruh terhadap salah satu pendekatan 

pemecahan masalah yaitu berpikir komputasi. 

Dilihat melalui perbedaan gaya berpikir, 

tentunya bisa mempengaruhi proses berpikir 

komputasi siswa perempuan dan siswa laki-

laki pada pemecahan masalah (Danindra & 

Masriyah, 2020). Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 

yang menunjukkan bahwa saat memecahkan 

masalah, perbedaan jenis kelamin juga dapat 

mempengaruhi siswa dalam proses berpikir 

komputasi (Alfina, 2017). Menurut Lee, J., Jung, 

Y., & Park, H. pada tahun 2017 menegaskan 

bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir 

komputasi, kreativitas, serta perilaku karena 

perbedaan jenis kelamin. 



26 
 

 
 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut penelitian-penelitian yang berhubungan 

atau relevan dengan penelitian ini: 

1. Berdasarkan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Komputasional Matematis 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Cikampek pada Materi 

Pola Bilangan” yang dilakukan oleh Muhammad 

Rijal Kamil, Adi Ihsan Imami, dan Agung Prasetyo 

Abadi pada tahun 2021. Model penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan subjek penelitian terdiri dari 25 siswa kelas 

IX-2 SMPN 1 Cikampek. Diketahui bahwa 

kemampuan komputasional dari 25 siswa 

menunjukkan bahwa 48% masuk kelompok 

rendah, 16% masuk kelompok cukup, dan 36% 

masuk kelompok baik. Siswa pada kategori baik 

bisa memilih informasi-informasi yang 

diperlukankan, menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian dan menyelesaikan permasalahan 

dengan tepat dan cepat. Pada siswa dengan 

kategori cukup siswa telah mampu menyebutkan 

informasi penting serta menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian dan menyelesaikan 

permasalahan dengan benar. Sedangkan pada 
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kategori rendah siswa tidak mampu menuliskan 

informasi-informasi yang dibutuhkan serta tidak 

dapat menyebutkan langkah-langkah penyelesaian 

dan solusi yang diperoleh merupakan solusi yang 

salah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian mengenai 

kemampuan berpikir komputasi. Perbedaannya 

ada pada tempat penelitian, materi yang 

digunakan, dan penelitian yang dilakukan 

menambahkan jenis kelamin.  

2. Berdasarkan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Komputasi Matematis Siswa 

SMP pada Materi Persamaan Kuadrat” yang 

dilakukan oleh Nilam D. Jamna, Hasan Hamid, dan 

Marwia Tamrin Bakar pada tahun 2022. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IX SMP Negeri 5 Kota Ternate 

yang berjumlah 20 orang siswa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

pada penelitian ini adalah reduksi data, paparan 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

kemampuan berpikir komputasi matematis siswa 

pada materi persamaan kuadrat dapat 
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dikelompokan sebagai berikut sebanyak 1 orang 

atau (5%) dengan kategori berkemampuan sangat 

tinggi, sebanyak 2 orang atau (10%) dengan 

kategori berkemampuan tinggi, sebanyak 7 orang 

atau (35%) dengan kemampuan kategori sedang, 

dan sebanyak 10 orang atau (50%) dengan 

kemampuan berkategori rendah. Dari hasil 

penelitian Siswa pada kategori tinggi sudah 

mampu memenuhi semua indikator, pada siswa 

dengan kategori cukup sudah mampu memenuhi 

soal dengan indikator Decomposition dan Pattern 

recognition namun kurang pada indikator 

Algorithms dan Debugging, sedangkan pada Siswa 

dengan kemampuan berkategori rendah, kurang 

mampu dalam memenuhi indikator 

Decomposition, Pattern recognition. Algorithms, 

dan Debugging. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

mengenai kemampuan berpikir komputasi. 

Perbedaannya ada pada tempat penelitian, materi 

yang digunakan, dan penelitian yang dilakukan 

menambahkan jenis kelamin.  

3. Berdasarkan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa SMP 
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Berbasis Pondok Pesantren pada Pembelajaran 

IPA” yang dilakukan Jamalludin, Imam Muddakir, 

dan Sri Wahyuni pada tahun 2022. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

deskriptif, menggunakan instrumen tes dimana 

setiap soal mengacu pada indikator berpikir 

komputasi (Decomposition, Pattern Recognition, 

Abstraction, and Algorithm). Berdasarkan 

indikator tersebut kemampuan berpikir komputasi 

siswa masih tergolong rendah dengan persentase 

40% rendah, 27% sedang 33% siswa memiliki 

kemampuan baik, Siswa pada kategori baik dapat 

menentukan informasi-informasi yang sesuai 

dengan indikator berpikir komputasi yakni, 

mampu menguraikan masalah menjadi lebih 

sederhana, mampu mengenali pola, mampu 

menggunakan informasi penting saja dan membuat 

langkah-langkah. Pada kategori sedang siswa 

belum mampu menentukan pola dan memilih 

informasi penting siswa masih menggunakan 

semua informasi dan tidak memahami pola. 

Sedangkan pada siswa yang masih rendah, siswa 

hanya mampu memecah masalah menjadi masalah 

yang lebih kecil hanya saja dalam pengerjaannya 
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siswa masih belum benar dan tidak melakukan 

indikator seperti yang sudah ditentukan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian mengenai kemampuan 

berpikir komputasi. Perbedaannya ada pada 

tempat penelitian, pelajaran yang digunakan, dan 

penelitian yang dilakukan menambahkan jenis 

kelamin.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa 

perempuan di kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam materi barisan dan deret? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa 

laki-laki di kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam materi barisan dan deret?
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian yang merupakan 

penelitian deskriptif dan menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena yang 

ada, baik yang direkayasa manusia maupun yang 

alamiah (Sukmadinata, 2008). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif yaitu metode yang 

melakukan penelitian terhadap fenomena atau gejala 

alami (Abdussamad, 2021). Hal ini dikarenakan 

penelitian bertujuan untuk mendapatkan analisis 

kemampuan berpikir komputasi siswa kelas XI MIPA 2 

SMAN 12 Semarang dalam materi barisan dan deret 

berdasarkan jenis kelamin. 

B. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. Waktu yang 

dibutuhkan untuk penelitian sekitar 9 hari yang 

dilaksanakan dalam rentang waktu 10 - 18 April 

2023. 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 12 Semarang. 

SMAN 12 Semarang beralamat di Jalan Raya 

Gunung Pati, Plalangan, Kecamatan Gunung Pati, 

Semarang, Jawa Tengah. 

C. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang. Alasan peneliti 

memilih sekolah ini adalah permasalahan yang 

diangkat sesuai dengan apa yang terjadi di SMAN 12 

Semarang, selain itu peneliti melaksanakan observasi 

terkait permasalahan yang diangkat saat melakukan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada bulan Juli 

sampai September 2022 sehingga peneliti sudah 

mengetahui bagaimana kondisi pembelajaran di 

sekolah yang diteliti. Sumber data diperoleh dari 

bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa 

kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang dalam materi 

barisan dan deret berdasarkan jenis kelamin 

berdasarkan tes dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan 6 siswa kelas XI MIPA 2 yaitu kelompok 

atas 1 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 1 siswa 

berjenis kelamin perempuan, 1 siswa berjenis kelamin 

laki-laki dan 1 siswa kelompok sedang  berjenis 
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kelamin perempuan, kelompok bawah memiliki 1 

siswa berjenis kelamin laki-laki dan 1 siswa berjenis 

kelamin perempuan. 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti memakai metode 

triangulasi untuk mendapatkan data yaitu data dari 

hasil tes kemampuan berpikir komputasi yang 

menggabungkan bentuk deskripsi dan wawancara. Tes 

Computational Thinking digunakan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir komputasi siswa kelas XI MIPA 2 

SMAN 12 Semarang dalam materi barisan dan deret 

berdasarkan jenis kelamin. Wawancara digunakan 

untuk mengklarifikasi jawaban siswa dalam tes 

kemampuan berpikir komputasi dan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang proses berpikir komputasi siswa dalam materi 

barisan dan deret berdasarkan jenis kelamin. 

1. Tes kemampuan berpikir komputasi 

Tes dilakukan dengan mengerjakan empat soal 

untuk melihat kemampuan berpikir komputasi 

siswa dalam materi barisan dan deret berdasarkan 

jenis kelamin. Soal uraian adalah bentuk tes yang 

digunakan dalam penelitiani ini. Subjek 
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menuliskan jawaban mereka di atas kertas masing-

masing. 

Tes kemampuan berpikir komputasi yang telah 

dibuat diuji kelayakannya menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda. 

a. Uji Validitas 

Ukuran yang memperlihatkan tingkat 

validitas atau keefektifan suatu instrumen tes 

disebut dengan validitas. Instrumen bisa 

dikatakan efisien jika bisa mengukur apa yang 

diperlukan. Suatu alat dianggap efektif jika 

dapat mengungkapkan data dengan benar 

untuk variabel yang diteliti (Sundayana, 2020). 

Untuk menguji validitas alat ukur, berdasarkan 

(Sundayana, 2020) dengan rumus 

Pearson/Product Moment sebagai berikut∶ 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2}
   

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel 

independen (X) dan variabel dependen 

(Y) 

𝑛 = Jumlah peserta tes 

∑ 𝑥 = Jumlah skor item 
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∑ y = Jumlah skor total 

∑ 𝑥2 = Jumlah kuadrat skor item 

∑ 𝑦2 = Jumlah kuadrat skor total 

∑ xy = Skor item dikali skor total 

Nilai 𝑟xy yang diperoleh dibandingkan dengan 

𝑟tabel, apabila 𝑟xy > 𝑟tabel pada taraf signifikansi 

sebesar 5% maka instrumen tersebut dapat 

dikatakan valid. Sebaliknya, apabila 𝑟xy ≤ 𝑟tabel 

pada taraf signifikansi sebesar 5% maka 

instrumen dikatakan tidak valid (Sundayana, 

2020). 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen penelitian 

adalah alat yang memberikan nilai yang 

konstan (konsisten, stabil) (Sundayana, 2020). 

berdasarkan (Sundayana, 2020) dengan rumus 

Cronbach’s Alpha dibawah ini: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2 )   

Keterangan: 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas tes 

𝑛 = Jumlah item yang diterbitkan dalam 

tes 

1  = Angka konstanta 
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∑ 𝑆𝑖2 = Jumlah varian skor dari setiap item 

𝑆𝑡2 = Varian total 

Bandingkan 𝑟hitung yang diperoleh dengan 

𝑟tabel. Jika 𝑟11 > 𝑟tabel pada taraf signifikansi 

sebesar 5% maka instrumen dikatakan reliabel. 

Namun apabila 𝑟11 ≤ 𝑟tabel pada taraf 

signifikansi sebesar 5% maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel (Sundayana, 2020). 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah adanya suatu 

soal baik yang dianggap sulit, sedang maupun 

mudah dikerjakan. Tingkat kesukaran butir 

soal tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika ditentukan dengan rumus 

(Sundayana, 2020) dibawah ini: 

𝑇𝐾 =
𝑆𝐴+𝑆𝐵

𝐼𝐴+𝐼𝐵
   

Keterangan: 

TK = Tingkat Kesukaran 

SA = Total seluruh skor kelompok atas 

SB = Total seluruh skor kelompok bawah 

𝐼𝐴 = Skor ideal kelompok atas 

𝐼𝐵 = Skor ideal kelompok bawah 
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Range Tingkat 

Kesukaran 

Kategori  

𝑇𝐾 = 0,00  

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30  

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70  

0,70 < 𝑇𝐾 < 1,00  

𝑇𝐾 = 1,00  

Terlalu Sukar 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

Terlalu Mudah 

 

  (Sundayana, 2020) 

Pada penelitian ini, kriteria tingkat 

kesukaran pada soal yang digunakan adalah 

kategori sukar, sedang, dan mudah. Soal tes 

yang baik tidak boleh terlalu sukar serta tidak 

terlalu mudah (Arikunto, 2018). 

d. Uji Daya Pembeda 

Pengukuran daya pembeda adalah 

gukuran sejauh mana suatu item dapat 

membedakan antara penguasaan siswa atas 

suatu kemampuan dan kurangnya 

penguasaannya. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: (Sundayana, 2020) 

𝐷𝑃 =
𝑆𝐴−𝑆𝐵

𝐼𝐴
    

Keterangan: 

SA = Total seluruh skor kelompok atas 
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SB = Total seluruh skor kelompok bawah 

IA = Skor ideal kelompok atas 

Range Tingkat 

Pembeda 

Kategori  

𝐷𝑃 = 0,00  

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20  

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40  

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70  

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00  

Sangat Buruk 

Buruk 

Cukup 

Baik 

Sangat Baik 

 

  (Sundayana, 2020) 

Jika nilai daya bedanya negatif maka 

tidak dapat digunakan karena tidak baik dan 

tidak memenuhi kriteria. 

Semakin tinggi koefisien pembeda 

suatu butir, maka butir tersebut semakin baik 

dalam membedakan siswa yang mampu dari 

siswa yang kurang mampu. Oleh karena itu, 

kriteria daya pembeda yang akan digunakan 

adalah dari tingkat baik hingga sangat baik. 

Item yang memenuhi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda digunakan untuk mengambil data 

kemampuan berpikir komputasi siswa kelas XI 
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MIPA 2 SMAN 12 Semarang dalam materi 

barisan dan deret berdasarkan jenis kelamin. 

Cara menentukan jumlah data (siswa) 

kelompok atas dan kelompok bawah pada 

rumus uji tingkat kesukaran dan uji daya 

pembeda, ditentukan dari jumlah siswa × 27% 

(Sundayana, 2020). Hal tersebut dikarenakan 

jumlah siswa > 30 

2. Wawancara 

Setelah tes dilanjutkan dengan wawancara. 

Wawancara bermaksud untuk mengklarifikasi 

jawaban tes siswa dan mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang proses berpikir 

komputasi siswa dalam materi barisan dan deret 

berdasarkan jenis kelamin. Subjek yang 

diwawancarai berjumlah 6 subjek yaitu 1 subjek 

perempuan kelompok atas, 1 subjek perempuan 

kelompok sedang, 1 subjek perempuan kelompok 

bawah, 1 subjek laki-laki kelompok atas, 1 subjek 

laki-laki kelompok sedang, dan 1 subjek laki-laki 

kelompok bawah dari seluruh siswa yang telah 

melakukan tes. Penilaian kriteria skor wawancara 

sama dengan penilaian kriteria skor tes yang 
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terletak di lampiran instrumen penilaian tes dan 

wawancara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk menunjang 

kualitas data penelitian ini. Bentuk dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa hasil jawaban pada 

materi barisan dan deret kelas X-6 SMAN 12 

Semarang, kegiatan uji instrumen tes berpikir 

komputasi, daftar peserta didik kelas XI MIPA 2 

SMAN 12 Semarang tahun pelajaran 2022/2023, 

kegiatan tes berpikir komputasi, dan kegiatan 

wawancara dengan masing-masing subjek.   

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian bisa diketahui 

melalui teknik triangulasi. Sugiyono (2021) 

menjelaskan bahwa triangulasi digunakan untuk 

mengkaji data dari sumber yang berbeda pada waktu 

dan cara yang berbeda.  

Mathinson (1988) berpendapat bahwa 

penggunaan teknik triangulasi dalam pengumpulan 

data akan lebih meningkatkan konsistensi, 

kelengkapan, dan kepastian data yang diperoleh. 

Patton (1980) berpendapat bahwa triangulasi akan 
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lebih meningkatkan intensitas data dibandingkan 

dengan satu metode (Sugiyono, 2013). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 

teknik, dengan mengecek data dari sumber yang sama 

dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu tes 

kemampuan berpikir komputasi serta wawacara. Data 

yang diperoleh dari tes berpikir komputasi kemudian 

akan diafirmasi melalui wawancara sehingga 

keabsahan data semakin kuat dari kedua metode 

tersebut.  

Pengambilan kesimpulan untuk kriteria yang 

didapatkan subjek pada masing-masing indikator 

dilakukan dengan cara menjumlahkan total skor hasil 

tes dan total skor hasil wawancara pada setiap 

indikator, selanjutnya dibagi 2 sehingga didapatkan 

kesimpulan kriteria untuk skor 0 kriteria buruk, skor 

1-6 kriteria cukup baik, skor 7-11 kriteria baik dan skor 

12 kriteria sangat baik. 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Langkah-

langkah pada analisis data deskriptif kualitatif, antara 
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lain: reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan pengambilan kesimpulan 

(conclusion drawing) (Sugiyono, 2013). Berikut 

penjelasan dari langkah-langkah tersebut: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Kemudian, data yang didapatkan dari tes berpikir 

komputasi dipilah dan diperoleh data-data penting 

untuk penyusunan data selanjutnya sesuai dengan 

tujuan penelitian, sehingga memudahkan 

penyusunan data berikutnya. Selanjutnya, data 

yang telah direduksi hanya yang berkaitanatau 

relevan dengan rumusan masalah. Berikut 

langkah-langkah reduksi data: 

a. Memeriksa jawaban tes kemampuan berpikir 

komputasi siswa. 

b. Mengelompokkan siswa berlandaskan nilai 

tinggi dan rendah pada tes. Adapun langkah-

langkah pengelompokan sebagai berikut: 

1) Jumlahkan skor tes esai siswa. 

2) Gunakan rumus berikut untuk mencari 

rata-rata (Mean) dan standar deviasi 

(standar deviasi): 

𝑀𝑒𝑎𝑛: 𝜇 =
∑ 𝑥

𝑛
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𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖: 𝑆𝐷 = √
∑ (𝑥𝑖−𝜇)2𝑛

𝑖=1

𝑛
  

Keterangan: 

𝜇 = nilai rata-rata 

∑ 𝑥 = jumlah seluruh skor siswa 

𝑥𝑖  = skor siswa i 

𝑆𝐷  = standar devisiasi 

𝑛  = banyak siswa 

3) Menentukan batas kelompok 

a) Kelompok atas 

Siswa dengan nilai lebih besar 

dari rata-rata ditambah standar deviasi 

atau sama dengan rata-rata ditambah 

standar deviasi. 

b) Kelompok sedang 

Siswa dengan skor kurang dari 

rata-rata ditambah standar deviasi 

serta lebih besar dari atau sama dengan 

rata-rata dikurangi standar deviasi. 

c) Kelompok bawah 

Siswa yang mendapat nilai di 

bawah rata-rata dikurangi standar 

deviasi. 
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Penentuan kelompok kategori atas, 

sedang serta bawah dapat diringkas dalam 

tabel 3.1: 

Tabel 3. 1 Kategori Nilai Siswa 

Batas Nilai Keterangan 

(𝜇 + 𝑆𝐷 ≤ 𝑋)  Kelompok 

atas 

(𝜇 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝜇 + 𝑆𝐷)  Kelompok 

sedang 

(𝑋 < 𝜇 − 𝑆𝐷)  Kelompok 

bawah 

  (Azwar, 2012) 

c. Hasil pengelompokan akan diperlukan untuk 

mewawancarai narasumber. 

2. Penyajian data (data display) 

Data disederhanakan lalu dideskripsikan yang 

menyertakan wawancara dengan diskusi mereka 

dan tes kemampuan berpikir komputasi. Dalam hal 

kemampuan berpikir komputasi yaitu abstraksi, 

dekomposisi, algoritma, generalisasi, debugging, 

mempresentasikan hasil analisis kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah materi barisan 

dan deret. 

3. Kesimpulan (conclusion drawing) 
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Peneliti menarik kesimpulan dengan 

menggunakan hasil analisis kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah pada materi barisan 

dan deret berdasarkan jenis kelamin. Bagaimana 

deskripsi setiap subjek siswa pada setiap aspek 

kemampuan berpikir komputasi
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bab IV membahas deskripsi data serta 

analisis data kemampuan berpikir komputasi siswa 

kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang dalam materi 

barisan dan deret berdasarkan jenis kelamin. Data 

yang dideskripsikan pada penelitian ini didapatkan 

dari hasil tes tertulis dengan materi barisan dan deret 

serta hasil dari wawancara dengan 6 subjek dari semua 

siswa yang melakukan tes kemampuan berpikir 

komputasi. Setelah analisis deskripsi data selesai, 

langkah selanjutnya adalah tahap triangulasi data, hasil 

tes berpikir komputasi serta hasil wawancara siswa 

pada penyelesaian soal barisan dan deret.  

1. Deskripsi Data 

a. Data Uji Instrumen Tes Berpikir Komputasi 

Sebelum menggunakan instrumen tes 

berpikir komputasi, instrumen tes harus diuji 

terlebih dahulu. Subjek yang menguji pada uji 

coba instrumen tes ini adalah siswa kelas XI 

MIPA 3 SMAN 12 Semarang yang berjumlah 34 

siswa. Pengujian instrumen tes kemampuan 

berpikir komputasi bertujuan untuk menilai 
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kelayakan penggunaan instrumen tes dari 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda soal. Hasil pengujian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Validitas data dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan rumus 

Pearson/Product Moment. Hasil analisis 

validitas instrumen tes tulis barisan dan 

deret disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Intrumen Tes 
Berpikir Komputasi 

Butir 

soal 

𝑟𝑥𝑦/𝑟hitung 𝑟tabel Kriteria 

soal 

1 0,828 0,339 Valid 

2 0,851 0,339 Valid 

3 0,800 0,339 Valid 

4 0,760 0,339 Valid 

Berdasarkan tabel 4.1 seluruh soal 

dapat digunakan sebagai soal tes karena 

memenuhi kriteria uji validitas yaitu nilai 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟tabel pada taraf signifikasi sebesar 5% 

maka instrumen dapat dikatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 
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Perhitungan uji reliabilitas 

intrumen pada penelitian ini memakai 

rumus Cronbach’s Alpha. Hasil analisis 

reliabilitas instrument tes tulis barisan dan 

deret disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Intrumen 
Tes Berpikir Komputasi 

𝑟11/𝑟hitung 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kriteria soal 

0,817 0,339 Reliabel 

Berdasarkan tabel 4.2 seluruh soal 

dapat digunakan sebagai soal tes karena 

memenuhi kriteria uji reliabilitas yaitu nilai 

𝑟𝑥𝑦 > 𝑟tabel pada taraf signifikasi sebesar 5% 

maka instrumen dapat dikatakan reliabel. 

3) Tingkat Kesukaran 

Hasil tingkat kesukaran yang sudah 

dilaksanakan pada instrument tes tulis 

barisan dan deret disajikan dalam tabel 

dibawah:  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Tes Berpikir Komputasi 

Butir 

soal 

Tingkat 

kesukaran 

Kriteria 
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1 0,693 Sedang 

2 0,589 Sedang 

3 0,511 Sedang 

4 0,630 Sedang 

Berdasarkan tabel 4.3 seluruh soal 

dapat digunakan sebagai soal tes karena 

memenuhi kriteria uji tingkat kesukaran 

yaitu kategori sukar, sedang, dan mudah. 

4) Daya Pembeda 

Hasil uji daya pembeda yang telah 

dicoba terhadap instrument tes tulis 

barisan dan deret disajikan pada tabel 

dibawah: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Daya Pembeda Soal Tes 
Berpikir Komputasi 

Butir 

soal 

Daya pembeda Kriteria 

1 0,492 Baik 

2 0,425 Baik 

3 0,767 Sangat baik 

4 0,417 Baik 

Berdasarkan tabel 4.4 seluruh soal 

dapat digunakan sebagai soal tes karena 
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memenuhi kriteria uji daya pembeda yaitu 

kategori baik dan sangat baik. 

Berdasarkan pengujian instrumen tes 

kemampuan berpikir komputasi. Dinyatakan 

bahwa 4 soal tes kemampuan berpikir 

komputasi layak digunakan karena memenuhi 

kriteria dari masing-masing uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda. 

b. Data Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 

Data kemampuan berpikir komputasi 

siswa diperoleh dari pengerjaan tes 

matematika materi barisan dan deret kelas XI. 

Berlandaskan uji kelayakan, soal tes 

dinyatakan siap digunakan. Soal akan 

dibagikan untuk siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 

12 Semarang yang berjumlah 25 siswa. 

Selanjutnya hasil tes siswa dianalisis 

berlandaskan keterampilan berpikir 

komputasi. Hasil analisis kemampuan berpikir 

komputasi siswa dalam materi barisan dan 

deret terdapat di lampiran. 

c. Data Jenis Kelamin 
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Jenis kelamin yang digunakan pada 

penelitian ialah jenis kelamin laki-laki dan jenis 

kelamin perempuan kelas XI MIPA 2 SMAN 12 

Semarang. Subjek jenis kelamin siswa diambil 

berdasarkan buku daftar hadir siswa kelas XI 

MIPA 2 SMAN 12 Semarang. 

d. Subjek Penelitian 

Tujuan dari penelitian ialah untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir 

komputasi siswa XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

dalam materi barisan dan deret ditinjau 

berdasarkan jenis kelamin. Dipilih 6 orang 

subjek yaitu 1 laki laki dan 1 perempuan 

kelompok bawah, 1 laki laki dan 1 perempuan 

kelompok sedang, dan 1 laki laki dan 1 

perempuan kelompok atas dalam berpikir 

komputasi. 6 subjek penelitian dipilih dari hasil 

reduksi data yang dilakukan setelah tes 

kemampuan berpikir komputasi. Subjek 

penelitian sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Hasil Subjek Penelitian 

No Nama L/P Kelompok Kode 

Subjek 
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1 Aretha Kimiko 

Shaquila 

P Atas PA 

2 Muhammad 

Nur Husein 

Permadi 

L Atas LA 

3 Nabila 

Berlianti 

Suwardani 

P Sedang PS 

4 Muhamad 

Aulia 

Apriyanto 

L Sedang LS 

5 Novita Egis 

Puji 

Ramadhani 

P Bawah PB 

6 Muchammad 

Rafi Aryaputra 

P 

L Bawah LB 

 

 

2. Analisis Data 

a. Analisis kemampuan berpikir komputasi pada 

jenis kelamin perempuan 

1) Hasil Jawaban dari Subjek PA Kelompok 

Atas  

a) Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek PA Kelompok Atas 
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Jawaban nomor 1 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 1 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Jawaban Tes Nomor 
1 Subjek PA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PA nomor 1 pada gambar 

4.1. Subjek PA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 1, subjek PA 
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menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya tetapi tidak 

menuliskan rumus barisan aritmatika 

suku ke-n, subjek PA sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 𝑈20 =

𝑎 + 19𝑏, subjek PA sudah mampu 

menyimpulkan bahwa pendapat yadi 

bernilai benar tetapi tidak menuliskan 

angka dari hasil jawaban soal nomor 1.  

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PA 

i) Abstraksi 
P : Informasi apa yang 

kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PA : Untuk nomor 1 yang 
diketahui adalah 
banyak baris kursi pada 
gedung itu ada 20 baris 
kursi, baris pertama 
ada 14 kursi, baris 
kedua ada 16 kursi 
dan baris ketiga ada 
18 kursi. Yang 
ditanyakan adalah 
jumlah baris paling 
belakang gedung 
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pertunjukan atau 
jumlah baris ke 20 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PA : Menyederhanakan 
baris pertama menjadi 
𝒂 yaitu 14 kursi, baris 
kedua menjadi 𝑼𝟐 yaitu 
16 kursi dan baris 
ketiga menjadi 𝑼𝟑 yaitu 
18 kursi. Yang 
ditanyakan adalah 
jumlah baris paling 
belakang gedung 
pertunjukan atau 
jumlah baris ke 20 
atau 𝑼𝟐𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 
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PA : Nah yang pertama 
saya mencari beda 
dengan menggunakan 
rumus 𝑼𝟐 = 𝒂 + 𝒃 
selanjutnya saya 
mencari nilai dari 𝑈20 
dengan rumus 𝑼𝟐𝟎 =
𝒂 + 𝟏𝟗𝒃 sehingga 
didapatkan hasilnya 
adalah 54 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PA : Dalam perhitungan 
yang saya lakukan pada 
nomor 1 saya 
menggunakan rumus 
𝑼𝟐𝟎 = 𝒂 + 𝟏𝟗𝒃 

   v) Debugging  

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PA : Ya, saya melakukan 
pengecekan kembali 
setelah saya 
mengerjakan 

Jawaban nomor 2 
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Jawaban tes serta wawancara 

subjek PA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 2 sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 4. 2 Hasil Jawaban Tes Nomor 
2 Subjek PA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PA nomor 2 gambar 4.2. 

Subjek PA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 2, subjek PA 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya, subjek PA sudah 

mampu menentukan solusi yang cepat 

dan tepat yaitu menggunakan rumus 
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deret aritmatika, subjek PA sudah 

mampu menyimpulkan bahwa 

pendapat bos bernilai salah tetapi tidak 

menuliskan angka dari hasil jawaban 

soal nomor 2. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PA 

i) Abstraksi 
P : Informasi apa yang 

kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PA : Untuk nomor 2 yang 
diketahui adalah gaji 
pada tahun pertama 
yaitu adalah 
3.000.000, Gaji pada 
tahun kedua adalah 
3.500.000 dan gaji 
pada tahun ketiga 
adalah 4.000.000. dan 
yang ditanyakan adalah 
perkiraan gaji selama 
sepuluh tahun 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
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dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PA : Menyederhanakan gaji 
pada tahun pertama 
menjadi 𝒂 sebanyak 
3.000.000, Gaji pada 
tahun kedua menjadi 
𝑼𝟐 sebanyak 
3.500.000 dan gaji 
pada tahun ketiga 
menjadi 𝑼𝟑 sebanyak 
4.000.000 dan yang 
ditanyakan adalah 
perkiraan gaji selama 
sepuluh tahun 
menjadi 𝑺𝟏𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PA : Saya mendapatkan 𝑏 
atau beda adalah 
500.000 selanjutnya 
saya menggunakan 
rumus deret aritmatika 

𝑺𝒏 =
𝒏

𝟐
(𝟐𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 

sehingga didapatkan 
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hasilnya adalah 
52.500.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PA : Dalam perhitungan 
yang saya lakukan pada 
nomor 2 saya 
menggunakan rumus 
deret aritmatika 𝑺𝒏 =
𝒏

𝟐
(𝟐𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PA : Saya melakukan 
pengecekan kembali 
setelah saya 
mengerjakan soal 
nomor 2 

Jawaban nomor 3 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 3 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 3 Hasil Jawaban Tes Nomor 
3 Subjek PA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PA nomor 3 pada gambar 

4.3. Subjek PA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 3, subjek PA 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya tetapi kurang 

rinci, subjek PA sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 

barisan geometri, subjek PA sudah 

mampu menyimpulkan bahwa 

pendapat yadi bernilai benar tetapi 

tidak menuliskan angka dari hasil 

jawaban soal nomor 1. 
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Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PA 

i) Abstraksi 
P : Informasi apa yang 

kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PA : Untuk nomor 3 yang 
diketahui adalah 
keuntungan pada bulan 
pertama sebanyak 
600.000 kemudian 
keuntungan pada bulan 
kedua sebanyak 
1.200.000 dan 
keuntungan pada bulan 
ketiga sebanyak 
2.400.000 dan yang 
ditanyakan adalah 
berapa keuntungan 
pada bulan ke enam 

   ii) Dekomposisi  

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PA : Menyederhanakan 
keuntungan pada bulan 
pertama menjadi 𝒂 
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adalah 600.000, 
keuntungan pada bulan 
kedua menjadi 𝑼𝟐 
adalah 1.200.000, 
keuntungan pada bulan 
ketiga menjadi 𝑼𝟑 
adalah 2.400.000 dan 
yang ditanyakan adalah 
berapa keuntungan 
pada bulan keenam 
menjadi 𝑼𝟔 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PA : Dari yang diketahui 
saya mendapatkan 𝑟 
atau rasio adalah 2 
selanjutnya saya 
menggunakan rumus 
barisan geometri 𝑼𝒏 =
𝒂𝒓𝒏−𝟏 sehingga 
didapatkan hasilnya 
adalah 19.200.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
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solusi yang cepat dan 
tepat? 

PA : Dalam perhitungan 
yang saya lakukan pada 
nomor 3 saya 
menggunakan rumus 
barisan geometri yaitu 
𝑼𝒏 = 𝒂𝒓𝒏−𝟏 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PA : Saya melakukan 
pengecekan kembali 
setelah saya 
mengerjakan soal 
nomor 3 

Jawaban nomor 4 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 4 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 4 Hasil Jawaban Tes Nomor 
4 Subjek PA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PA nomor 4 pada gambar 

4.4. Subjek PA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 4, subjek PA 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya, subjek PA sudah 

mampu menentukan solusi yang cepat 
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dan tepat yaitu menggunakan rumus 

deret geometri, subjek PA sudah 

mampu menyimpulkan bahwa 

perkiraan pengusaha bernilai salah 

tetapi tidak menuliskan angka dari 

hasil jawaban soal nomor 4. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PA 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PA : Untuk nomor 4 yang 
diketahui adalah 
produksi kerajinan 
pada bulan pertama 
sebanyak 150 unit dan 
produksi pada bulan 
keempat sebanyak 
4.050 unit dan yang 
ditanyakan adalah hasil 
produksi kerajinan 
selama 5 bulan 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
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informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PA : Menyederhanakan 
produksi kerajinan 
pada bulan pertama 
menjadi 𝒂 sebanyak 
150 unit dan produksi 
pada bulan keempat 
menjadi 𝑼𝟒 sebanyak 
4.050 unit dan yang 
ditanyakan adalah hasil 
produksi kerajinan 
selama 5 bulan 
menjadi 𝑺𝟓 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PA : Pertama saya mencari 
𝑟 dengan cara 
menggunakan rumus 
𝑼𝟒 = 𝟏𝟓𝟎 × 𝒓𝟑 
sehingga didapatkan 
𝒓 = 𝟑. Selanjutnya saya 
mencari 𝑺𝟓 dengan 

rumus 𝑺𝒏 =
𝒂(𝒓𝒏−𝟏)

(𝒓−𝟏)
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sehingga didapatkan 
hasil yaitu 18.150 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PA : Dalam perhitungan 
yang saya lakukan pada 
nomor 4 saya 
menggunakan rumus 
deret geometri 𝑺𝒏 =
𝒂(𝒓𝒏−𝟏)

(𝒓−𝟏)
 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PA : Saya melakukan 
pengecekan kembali 
setelah saya 
mengerjakan soal 
nomor 4 

b) Triangulasi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek PA Kelompok Atas 

Berdasarkan uraian jawaban 

tes berpikir komputasi dan wawancara 

yang menggambarkan data di atas, 
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berikut triangulasi subjek PA seperti 

pada tabel 4.6: 

Tabel 4. 6 Triangulasi Kemampuan Berpikir Komputasi 
Subjek PA Kelompok Atas Berdasarkan Jenis Kelamin 

Perempuan 

No Indikator Analisis 

Jawaban 

Tes 

Analisis 

Jawaban 

Wawancara 

Kesimpulan 

1 Abstraksi  Subjek PA 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

pada 

keseluruhan 

soal  

dengan 

sangat baik 

Subjek PA 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

pada 

keseluruhan 

soal  

dengan 

sangat baik 

Keterampilan 

abstraksi 

pada subjek 

PA sangat 

baik 

2 Dekomposisi  Subjek PA 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

Subjek PA 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

Keterampilan 

dekomposisi 

pada subjek 

PA sangat 

baik 
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sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

dimisalkan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

3 Algoritma  Subjek PA 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

2 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan 3 

subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan baik 

Subjek PA 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

2 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan 3 

subjek 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan baik 

Keterampilan 

algoritma 

pada subjek 

PA baik 

4 Generalisasi  Subjek PA 

menuliskan 

Subjek PA 

menyebutkan 

Keterampilan 

generalisasi 
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solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 2, 3 

dan 4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 2, 3 

dan 4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 subjek 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik 

pada subjek 

PA baik 

 

5 Debugging  Subjek PA 

menuliskan 

kesimpulan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

baik  

Subjek PA 

menyebutkan 

mengenai 

memeriksa 

kembali dan 

memperbaiki 

kesalahan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

baik 

Keterampilan 

debugging 

pada subjek 

PA baik 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis pada subjek PA, disimpulkan 

subjek PA memiliki keterampilan abstraksi (sangat baik), 
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dekomposisi (sangat baik), algoritma (baik), generalisasi (baik) dan 

debugging (baik) 

 

2) Hasil Jawaban dari Subjek PS Kelompok 

Sedang 

a) Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek PS Kelompok Sedang 

Jawaban nomor 1 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 1 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 5 Hasil Jawaban Tes Nomor 
1 Subjek PS 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PS nomor 1 pada gambar 

4.5. Subjek PS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 
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diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 1, subjek PS 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya tetapi kurang 

rinci, subjek PS sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 𝑈20 =

𝑎 + 19𝑏, subjek PS belum mampu 

menyimpulkan jumlah barisan paling 

belakang tetapi hanya menuliskan 

benar tanpa disertai kata “jadi” dan 

tidak menuliskan angka dari jawaban 

yang didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PS 

   i) Abstraksi 

P : “Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PS : Yang diketahui pada 
soal pertama yaitu 
banyaknya suku atau 
baris kursi pada gedung 
sebanyak 20 baris 
kursi. Kemudian suku 
pertama atau baris 
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pertama ada 14 kursi, 
suku kedua atau baris 
kedua ada 16 kursi 
dan suku ketiga atau 
baris ketiga ada 18 
kursi. Yang ditanyakan 
adalah jumlah baris 
paling belakang Gedung 
pertunjukan 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PS : Untuk permisalannya 
yaitu diketahui pada 
soal 20 baris itu bisa 
dimisalkan sebagai n 
atau banyaknya suku 
pada baris tersebut. 
Kemudian baris depan 
itu jumlahnya 14 itu 
bisa dinyatakan 
sebagai a atau 𝑼𝟏, 
kemudian baris kedua 
ada 16 kursi itu bisa 
dinyatakan sebagai 𝑼𝟐 
yaitu 16, kemudian 
selanjutnya 𝑼𝟑 = 𝟏𝟖, 
kemudian ditanyakan 
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baris paling belakang 
berarti kita harus 
mencari suku ke-20 
atau 𝑼𝟐𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PS : Untuk langkah-
langkahnya yaitu yang 
pertama mencari 
beda tersebut karena 
belum diketahui pada 
soal, caranya untuk 
mengetahui yaitu 𝑼𝟐 
atau suku kedua 
dikurangi suku 
pertama yaitu 2, 
otomatis untuk beda 
suku ketiga dan suku 
kedua juga sama yaitu 
2. Dilanjutkan dengan 
mencari 𝑼𝟐𝟎 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 
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PS : Untuk mencari rumus 
suku ke-n yaitu 
rumusnya 𝒂 + (𝒏 −
𝟏)𝒃 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PS : Pada soal pertama itu 
saya telah memeriksa 
kembali pekerjaan 
saya setelah selesai 
mengerjakan 

Jawaban nomor 2 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 2 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 6 Hasil Jawaban Tes Nomor 
2 Subjek PS 



77 
 

 
 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PS nomor 2 pada gambar 

4.6. Subjek PS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 2, subjek PS tidak 

mampu menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkahnya, subjek PS 

tidak mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat yaitu menggunakan 

rumus deret aritmatika, subjek PS tidak 

mampu menyimpulkan terkait gaji 

pegawai selama sepuluh tahun dengan 

benar. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PS 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PS : Jadi pada pertanyaan 
kedua yang informasi 
yang diketahui yaitu 
gaji pada tahun 
pertama yaitu a 
sebanyak 3.000.000, 
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kemudian gaji pada 
tahun kedua yaitu 
sebagai suku kedua 
sebanyak 3.500.000 
dan juga gaji pada tahun 
ketiga yaitu suku 
ketiga sebanyak 
4.000.000, kemudian 
yang ditanyakan 
perkiraan gaji pada 
tahun ke 10 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PS : Untuk permisalannya 
gaji pada tahun 
pertama dimisalkan 
sebagai 𝑼𝟏 atau a yaitu 
3.000.000 kemudian 
gaji pada tahun kedua 
dimisalkan sebagai 𝑼𝟐 
yaitu 3.500.000 
kemudian gaji pada 
tahun ketiga dimisalkan 
sebagai 𝑼𝟑 4.000.000 
dan yang ditanyakan 
adalah 𝑼𝟏𝟐𝟎 



79 
 

 
 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PS : Langkah-langkah 
dalam pengerjaan soal 
yaitu yang pertama 
harus menentukan 
suku keberapa yang 
dicari atau n nah 
kemudian dalam soal 
tersebut yang ingin 
dicari yaitu u ke 120 
yaitu dari 𝟏𝟎 × 𝟏𝟐 
bulan dalam setahun 
yaitu terdapat 120 
bulan kemudian 
berarti kita mencari u 
ke 120 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PS : Solusinya yaitu dengan 
menggunakan rumus 
𝑈𝑛 atau suku ke n =
𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 
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   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PS : Untuk soal nomor 2 
saya tidak memeriksa 
kembali jawaban 
pengerjaan saya 

Jawaban nomor 3 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 3 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 7 Hasil Jawaban Tes Nomor 
3 Subjek PS 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PS nomor 3 pada gambar 

4.7. Subjek PS mengetahui dan 
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menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 3, subjek PS 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya, subjek PS tidak 

menuliskan rumus barisan geometri 

suku ke-n tetapi menuliskan rumus 

barisan geometri suku ke-6, subjek PS 

belum mampu menyimpulkan jumlah 

barisan paling belakang tetapi hanya 

menuliskan benar tanpa disertai kata 

“jadi” dan tidak menuliskan angka dari 

jawaban yang didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PS 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PS : Untuk Soal No 3 
Informasi yang didapat 
yaitu keuntungan pada 
bulan pertama 
sebesar 600.000 
kemudian keuntungan 
pada bulan kedua 
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1.200.000 kemudian 
keuntungan pada bulan 
ketiga yaitu 2.400.000 
kemudian 
pertanyaannya adalah 
berapa keuntungan 
pada bulan ke enam 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PS : Permisalan dilakukan 
yaitu dengan 
memisalkan 
keuntungan pada bulan 
pertama dimisalkan 
sebagai suku pertama 
atau a yaitu 600.000 
kemudian suku kedua 
yaitu 1.200.000 
dimisalkan sebagai 𝑼𝟐 
dan 𝑼𝟑 atau suku 
ketiga yaitu 
keuntungan bulan 
ketiga yaitu sebesar 
2.400.000 kemudian 
yang ingin dicari 
adalah keuntungan 
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pada bulan ke enam 
dimisalkan sebagai 𝑼𝟔 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PS : Langkah pertama yang 
dapat dilakukan yaitu 
dengan mencari rasio 
dari barisan tersebut 
caranya itu dengan 𝑈2 
per 𝑈1 atau suku ke dua 
dibagi dengan suku 
pertama 1.200.000 
dibagi dengan 
600.000 didapatkan 
rasionya yaitu 2 
kemudian langsung 
mencari 𝑼𝟔 atau suku 
keenam sehingga 
didapatkan hasilnya 
adalah Rp 19.200.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 
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PS : Solusi pengerjaan 
pada soal ketiga yaitu 
dengan menggunakan 
rumus 𝑼𝟔 = 𝒂𝒓𝟓 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PS : Untuk soal ketiga saya 
telah memeriksa 
jawaban saya 

Jawaban nomor 4 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 4 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 8 Hasil Jawaban Tes Nomor 
4 Subjek PS 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PS nomor 4 gambar 4.8. 

Subjek PS mengetahui dan 

menyederhanaka informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 4, subjek PS 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya tetapi tidak rinci, 

subjek PS sudah mampu menentukan 

solusi yang cepat dan tepat yaitu 

menggunakan rumus deret geometri, 

subjek PS belum mampu 

menyimpulkan hasil produksi 

kerajinan selama 5 bulan tetapi hanya 

menuliskan salah tanpa disertai kata 

“jadi” dan tidak menuliskan angka dari 

jawaban yang didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PS 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
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permasalahan yang 
diberikan? 

PS : Untuk soal keempat 
informasi yang didapat 
hasil produksi per 
bulan yaitu produksi 
pada bulan pertama 
senilai 150 unit 
kemudian produksi 
pada bulan keempat 
sebesar 4050 unit dan 
juga eee terdapat 
informasi pada soal 
tersebut menggunakan 
rumus barisan geometri 
dan yang ditanyakan 
adalah hasil produksi 
kerajinan selama 5 
bulan 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PS : Pemisalan yang dapat 
dilakukan yaitu dengan 
memisalkan hasil 
produksi pada bulan 
pertama itu sebagai 𝑈1 
atau suku pertama atau 
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a sebesar 150 
kemudian produksi 
bulan keempat sebagai 
𝑼𝟒 yaitu 4050 unit 
kemudian memisalkan 
jumlah produksi pada 
bulan kelima sebagai 
𝑺𝟓 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PS : Langkah pertama yang 
dapat dilakukan yaitu 
mencari rasio dari 
barisan geometri 
tersebut karena belum 
diketahui pada soalnya 
sehingga didapatkan 
rasionya adalah 3 
selanjutnya mencari 
𝑺𝟓 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 
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PS : Untuk solusi 
permasalahannya yaitu 
dengan menggunakan 
rumus deret geometri 

yaitu 𝑺𝒏 =
𝒂(𝒓𝒏−𝟏)

𝒓−𝟏
 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PS : Untuk soal keempat 
saya sudah 
memeriksa kembali 
jawaban saya 

b) Triangulasi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek PS Kelompok Sedang 

Berdasarkan uraian jawaban 

tes berpikir komputasi dan wawancara 

yang menggambarkan data di atas, 

berikut triangulasi subjek PS seperti 

pada tabel 4.7: 

Tabel 4. 7 Triangulasi Kemampuan Berpikir Komputasi 
Subjek PS Kelompok Sedang Berdasarkan Jenis Kelamin 

Perempuan 
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No Indikator Analisis 

Jawaban 

Tes 

Analisis 

Jawaban 

Wawancara 

Kesimpulan 

1 Abstraksi  Subjek PS 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Subjek PS 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Keterampilan 

abstraksi 

pada subjek 

PS sangat 

baik 

2 Dekomposisi  Subjek PS 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada 

keseluruhan 

Subjek PS 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Keterampilan 

dekomposisi 

pada subjek 

PS sangat 

baik 
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soal dengan 

sangat baik 

3 Algoritma  Subjek PS 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

3 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan 4 

subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

buruk 

Subjek PS 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

1, 3, dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

buruk karena 

tidak tepat 

Keterampilan 

algoritma 

pada subjek 

PS baik 
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karena tidak 

tepat 

4 Generalisasi  Subjek PS 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan 3 

subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik. Pada 

nomor 2 

subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

buruk 

Subjek PS 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 1,3, 

dan 4 dengan 

baik. Pada 

nomor 2 

subjek 

menyebutkan 

solusi dengan 

buruk karena 

tidak tepat. 

Keterampilan 

generalisasi 

pada subjek 

PS baik 
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karena tidak 

tepat 

5 Debugging  Subjek PS 

menuliskan 

kesimpulan 

pada nomor 

1, 3, dan 4 

dengan 

cukup baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menuliskan 

kesimpulan 

dengan 

buruk 

karena tidak 

tepat 

Subjek PS 

menyebutkan 

mengenai 

memeriksa 

kembali dan 

memperbaiki 

kesalahan 

pada nomor 

1, 3, dan 4 

dengan 

cukup baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menyebutkan 

bahwa tidak 

memeriksa 

kembali dan 

tidak 

memperbaiki 

kesalahan 

Keterampilan 

debugging 

pada subjek 

PS cukup 

baik 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis pada subjek PS, disimpulkan 

subjek PS memiliki keterampilan abstraksi (sangat baik), 

dekomposisi (sangat baik), algoritma (baik), generalisasi (baik) dan 

debugging (cukup baik) 
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3) Hasil Jawaban dari Subjek PB Kelompok 

Bawah 

a) Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek PB Kelompok Bawah 

Jawaban nomor 1 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 1 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 9 Hasil Jawaban Tes Nomor 
1 Subjek PB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PB nomor 1 pada gambar 

4.9. Subjek PB mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 1 
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tetapi tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan, subjek PB menuliskan 

jawaban sesuai dengan langkah-

langkahnya tetapi tidak rinci, subjek PB 

sudah mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat yaitu menggunakan 

rumus barisan aritmatika yaitu 𝑎 +

(𝑛 − 1)𝑏, subjek PB belum mampu 

menyimpulkan jumlah barisan paling 

belakang tetapi hanya menuliskan 

benar tanpa disertai kata “jadi” dan 

tidak menuliskan angka dari jawaban 

yang didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PB 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PB : Nomor 1 ada Gedung 
memiliki 20 baris kursi, 
baris terdepan ada 14 
kursi, baris kedua ada 
16 kursi, baris ketiga 
ada 18 kursi 

   ii) Dekomposisi 
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P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PB : Gedung memiliki 20 
baris kursi menjadi 𝑈𝑛 
lalu baris kursi 
terdepan menjadi 𝒂 
berjumlah 14 kursi 
lalu baris kedua 
menjadi 𝑼𝟐 ada 16 
kursi dan baris ketiga 
menjadi 𝑼𝟑 sebanyak 
18 kursi 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PB : Langkah yang saya 
lakukan mencari 
𝑼𝟐𝟎 dengan rumus 𝒂 +
(𝒏 − 𝟏)𝒃 dengan hasil 
perhitungannya 
adalah 52 
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   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PB : Saya pakai rumus 
barisan aritmatika 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PB : Saya periksa kembali 
jawaban saya 

Jawaban nomor 2 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 2 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 10 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 2 Subjek PB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PB nomor 2 pada gambar 

4.10. Subjek PB mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 2 

tetapi tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan, subjek PB menuliskan 

jawaban sesuai dengan langkah-

langkahnya tetapi tidak rinci, subjek PB 

sudah mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat yaitu menggunakan 
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rumus 𝑆𝑛 =
10

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏). Subjek 

PB tidak mampu menyimpulkan berapa 

perkiraan gaji pegawai selama sepuluh 

tahun. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PB 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PB : Nomor 2 ada gaji 
tahun pertama Rp 
3.000.000 lalu gaji 
tahun kedua Rp 
3.500.000 lalu gaji 
tahun ketiga Rp 
4.000.000 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PB : Gaji tahun pertama 
menjadi 𝑼𝟏 sebanyak 
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Rp 3.000.000 lalu gaji 
tahun kedua menjadi 
𝑼𝟐 sebanyak Rp 
3.500.000 lalu gaji 
tahun ketiga menjadi 
𝑼𝟑 sebanyak Rp 
4.000.000 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PB : Pertama saya mencari 
beda dengan cara saya 
sendiri, saya tidak tau 
ini cara apa namanya 
sehingga didapatkan 
beda nya adalah Rp 
500.000. Selanjutnya 
mencari 𝑺𝟏𝟎 sehingga 
didapatkan hasil 
52.500.0000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 
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PB : Saya pakai rumus 𝑺𝒏 =
𝟏𝟎

𝟐
(𝟐𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃) 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PB : Untuk soal nomor 2 
saya tidak memeriksa 
kembali 

Jawaban nomor 3 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 3 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 11 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 3 Subjek PB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PB nomor 3 pada gambar 

4.11. Subjek PB tidak mampu 
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mengetahui dan menyederhanakan 

informasi yang diketahui pada 

permasalahan nomor 3 hanya 

menuliskan diketahui a adalah 

600.000, subjek PB tidak memberikan 

jawaban sesuai dengan langkah-

langkahnya hanya terdapat satu 

langkah, subjek PB sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 𝑈6 =

𝑎. 𝑟5, subjek PB tidak mampu 

menyimpulkan berapa jumlah 

keuntungan perusahaan tersebut pada 

bulan keenam. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PB 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PB : Nomor 3 ada 
keuntungan bulan 
pertama Rp 600.000 
dengan rasionya 2 dan 
bulan ada 6 
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   ii) dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PB : Keuntungan bulan 
pertama menjadi 𝒂 
sebanyak Rp 600.000 
lalu rasionya menjadi 𝑟 
yaitu 2 dan bulan 
menjadi 𝑛 ada 6 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PB : Dari yang diketahui 
saya menggunakan 
rumus barisan 
geometri 𝑼𝟔 = 𝒂𝒓𝟓 
sehingga didapatkan 
hasil 19.200.000 

   iv) Generalisasi  
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P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PB : Nomor 3 ini saya pakai 
rumus 𝑼𝟔 = 𝒂. 𝒓𝟓 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PB : Tidak, saya tidak 
memeriksa kembali 
jawaban nomor 3 

Jawaban nomor 4 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek PB ketika menyelesaikan soa 

barisan dan deret nomor 4 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 12 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 4 Subjek PB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek PB nomor 4 pada gambar 

4.12. Subjek PB mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 4 

tetapi tidak menuliskan apa yang 

ditanyakan, subjek PB menuliskan 

jawaban sesuai dengan langkah-

langkahnya tetapi tidak rinci, subjek PB 

sudah mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat yaitu menggunakan 

rumus 19150 =
150(35−1)

2
, subjek PB 
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tidak mampu menyimpulkan berapa 

hasil produksi kerajinan selama 5 bulan 

tetapi menuliskan nilai salah tanpa 

disertai kata “jadi” dan tidak 

menuliskan angka dari jawaban yang 

didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek PB 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

PB : Nomor 4 ada informasi 
bahwa kerajinan 
meningkat setiap 
bulannya sesuai dengan 
aturan barisan 
geometri. Produksi 
kerajinan bulan 
pertama sebanyak 
150 lalu bulan 
keempat sebanyak 
4.050 unit dan 
perkiraan hasil 
produksi selama 5 
bulan sebanyak 19.150 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
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yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

PB : Produksi kerajinan 
bulan pertama 
disederhanakan 
menjadi 𝒂 sebanyak 
150 lalu bulan keempat 
menjadi 𝑼𝟒 sebanyak 
4.050 unit dan 
perkiraan hasil 
produksi selama 5 
bulan dimisalkan 
dengan 𝑺𝟓 sebanyak 
19.150 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

PB : Pertama saya mencari 
rasio atau 𝑟 dengan 
perbandingan antara 
𝑎 dan 𝑈4 sehingga 
didapatkan rasio 
adalah 3. Lalu mencari 
𝑺𝟓 menggunakan 
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rumus 
𝟏𝟓𝟎(𝟑𝟓−𝟏)

𝟑−𝟏
 

sehingga didapatkan 
hasil 18.150 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

PB : Saya menggunakan 
rumus 𝟏𝟗𝟏𝟓𝟎 =
𝟏𝟓𝟎(𝟑𝟓−𝟏)

𝟑−𝟏
 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

PB : Nomor 4 saya 
melakukan 
pemeriksaan kembali 

b) Triangulasi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek PB Kelompok Bawah 

Berdasarkan uraian jawaban 

tes berpikir komputasi dan wawancara 

yang menggambarkan data di atas, 

berikut triangulasi subjek PB seperti 

pada tabel 4.8: 
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Tabel 4. 8 Triangulasi Kemampuan Berpikir Komputasi 
Subjek PB Kelompok Bawah Berdasarkan Jenis Kelamin 

Perempuan 

No Indikator Analisis 

Jawaban 

Tes 

Analisis 

Jawaban 

Wawancara 

Kesimpulan 

1 Abstraksi  Subjek PB 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

1,2 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

dengan baik 

Subjek PB 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

pada soal 1,2 

dan 4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menyebutkan 

apa saja yang 

diperlukan 

dengan baik 

Keterampilan 

abstraksi 

pada subjek 

PB baik 

2 Dekomposisi  Subjek PB 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

Subjek PB 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

Keterampilan 

dekomposisi 

pada subjek 

PB baik 
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dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

1, 2 dan 4 

dengan baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan 

cukup baik 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

1, 2 dan 4 

dengan baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan 

cukup baik 

3 Algoritma  Subjek PB 

menuliskan 

Subjek PB 

menyebutkan 

Keterampilan 

algoritma 
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langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

1, 2 dan 4 

dengan baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

cukup baik 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

1, 2 dan 4 

dengan baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

cukup baik 

pada subjek 

PB baik 

4 Generalisasi  Subjek PB 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 1 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 dan 3 

subjek 

menuliskan 

Subjek PB 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 1 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 dan 3 

subjek 

menyebutkan 

Keterampilan 

generalisasi 

pada subjek 

PB baik 
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solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik. Pada 

nomor 4 

subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

cukup baik 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik. Pada 

nomor 4 

subjek 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

cukup baik 

5 Debugging  Subjek PB 

menuliskan 

kesimpulan 

pada nomor 

1 dan 4 

dengan 

cukup baik. 

Pada nomor 

2 dan 3 

subjek 

menuliskan 

kesimpulan 

dengan 

buruk 

karena tidak 

Subjek PB 

menyebutkan 

mengenai 

memeriksa 

kembali dan 

memperbaiki 

kesalahan 

pada nomor 

1 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 dan 3 

subjek tidak 

memeriksa 

Keterampilan 

debugging 

pada subjek 

PB cukup 

baik 
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menuliskan 

kesimpulan 

kembali dan 

tidak 

memperbaiki 

kesalahan 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis pada subjek PB, disimpulkan 

subjek PB memiliki keterampilan abstraksi (baik), dekomposisi 

(baik), algoritma (baik), generalisasi (baik) dan debugging (cukup 

baik) 

 

b. Analisis kemampuan berpikir komputasi pada 

jenis kelamin laki-laki 

1) Hasil Jawaban dari Subjek LA Kelompok 

Atas 

a) Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek LA Kelompok Atas 

Jawaban nomor 1 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 1 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 13 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 1 Subjek LA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LA nomor 1 pada gambar 

4.13. Subjek LA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 1 tetapi tidak 

rinci, subjek LA menuliskan jawaban 

sesuai dengan langkah-langkahnya, 

subjek LA sudah mampu menentukan 

solusi yang cepat dan tepat yaitu 

menggunakan rumus barisan 

aritmatika yaitu 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏, 

subjek LA sudah mampu 

menyimpulkan berapa jumlah baris 

paling belakang gedung pertunjukan. 
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Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LA 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LA : Nomor 1 diketahui 
baris pertama ada 14 
kursi, dengan bedanya 
2. Ditanyakan jumlah 
baris paling belakang 
gedung pertunjukan 
atau baris ke 20 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LA : Baris pertama 
disederhanakan 
menjadi 𝒂 yaitu 14 
kursi, bedanya 
disederhanakan 
menjadi 𝑏 yaitu 2. 
Ditanyakan jumlah 
baris paling belakang 
gedung pertunjukan 
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atau baris ke 20 
disederhanakan 
menjadi 𝑼𝟐𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LA : Langkah pertama yang 
saya lakukan adalah 
menuliskan rumus 
barisan aritmatika 
dan memasukkan 
angka sesuai dengan 
variabel yang 
diketahui yaitu 𝒂 =
𝟏𝟒, 𝒃 = 𝟐 dan 𝒏 = 𝟐𝟎 
lalu 
mengoperasikannya 
sehingga dapat 
menghasilkan 52 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LA : Solusi yang tepat dan 
cepat adalah 
menggunakan rumus 
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barisan aritmatika yaitu 
𝑼𝒏 = 𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LA : Ya, saya selalu 
memeriksa jawaban 
saya dan 
memperbaikinya jika 
menurut saya ada 
kesalahan 

Jawaban nomor 2 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 2 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 14 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 2 Subjek LA 
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Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LA nomor 2 pada gambar 

4.14. Subjek LA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 2 tetapi tidak 

rinci, subjek LA menuliskan jawaban 

sesuai dengan langkah-langkahnya, 

subjek LA sudah mampu menentukan 

solusi yang cepat dan tepat yaitu 

menggunakan rumus deret aritmatika, 

subjek LA sudah mampu 

menyimpulkan berapa jumlah gaji 

pegawai selama sepuluh tahun. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LA 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LA : Nomor 2 diketahui gaji 
pegawai pada tahun 
pertama sebesar 
3.000.000 dengan 
bedanya adalah 
500.000 lalu yang 
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ditanyakan adalah gaji 
pegawai selama 10 
tahun 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LA : Gaji pegawai pada 
tahun pertama 
disederhanakan 
menjadi 𝒂 berjumlah 
3.000.000 lalu beda 
disederhanakan 
menjadi 𝑏 adalah 
500.000 lalu yang 
ditanyakan adalah 
gaji pegawai selama 
10 tahun 
disederhanakan 
menjadi 𝑺𝟏𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
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permasalahan 
tersebut? 

LA : Langkah pertama yang 
saya akan lakukan 
adalah menuliskan 
rumus deret 
aritmatika dan 
memasukkan angka 
sesuai dengan 
variabel yang 
diketahui yaitu 𝒂 =
𝟑. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 𝒃 =
𝟓𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 dan 𝒏 = 𝟏𝟎 
lalu 
mengoperasikannya 
sehingga didapat hasil 
Rp 52.500.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LA : Solusi yang tepat dan 
cepat adalah 
menggunakan rumus 
deret aritmatika yaitu 

𝑺𝒏 =
𝒏

𝟐
(𝟐𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃) 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
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kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LA : Ya, saya selalu 
memeriksa jawaban 
saya dan 
memperbaikinya jika 
menurut saya ada 
kesalahan 

Jawaban nomor 3 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 3 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 15 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 3 Subjek LA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LA nomor 3 pada gambar 

4.15. Subjek LA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 3 tetapi tidak 
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rinci, subjek LA menuliskan jawaban 

sesuai dengan langkah-langkahnya 

tetapi kurang rinci, subjek LA sudah 

mampu menentukan solusi yang cepat 

dan tepat yaitu menggunakan rumus 

barisan geometri, subjek LA sudah 

mampu menyimpulkan berapa jumlah 

keuntungan perusahaan pada bulan 

keenam. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LA 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LA : Nomor 3 diketahui 
keuntungan bulan 
pertama 600.000 
dengan rasionya 2. 
Ditanyakan jumlah 
keuntungan 
perusahaan pada bulan 
keenam 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
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yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LA : Keuntungan bulan 
pertama 
disederhanakan 
menjadi 𝒂 sebanyak 
600.000 lalu rasio 
disederhanakan 
menjadi 𝑟 yaitu 2. 
Ditanyakan jumlah 
keuntungan 
perusahaan pada bulan 
keenam 
disederhanakan 
menjadi 𝑼𝟔 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LA : Langkah pertama yang 
saya lakukan adalah 
menuliskan rumus 
barisan geometri dan 
memasukkan angka 
sesuai dengan 
variabel yang 
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diketahui yaitu 𝒂 =
𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 𝒓 = 𝟐 dan 
𝒏 = 𝟔 lalu 
mengoperasikannya 
sehingga didapatkan 
hasil 19.200.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LA : Solusi yang tepat dan 
cepat adalah 
menggunakan rumus 
barisan geometri yaitu 
𝑼𝒏 = 𝒂𝒓𝒏−𝟏 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LA : Ya, saya selalu 
memeriksa jawaban 
saya dan 
memperbaikinya jika 
menurut saya ada 
kesalahan 

Jawaban nomor 4 
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Jawaban tes serta wawancara 

subjek LA ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 4 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 16 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 4 Subjek LA 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LA nomor 4 pada gambar 

4.16. Subjek LA mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 4, subjek LA 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya, subjek LA sudah 



125 
 

 
 

mampu menentukan solusi yang cepat 

dan tepat yaitu menggunakan rumus 

deret geometri, subjek LA sudah 

mampu menyimpulkan berapa jumlah 

hasil produksi kerajinan selama 5 

bulan. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LA 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LA : Nomor 4 diketahui 
produksi kerajinan 
pada bulan pertama 
sebanyak 150 unit lalu 
pada bulan keempat 
sebanyak 4.050 unit. 
Ditanyakan jumlah 
kerajinan selama 5 
bulan 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
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mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LA : Produksi kerajinan 
pada bulan pertama 
disederhanakan 
menjadi 𝒂 berjumlah 
150 unit lalu pada 
bulan keempat 
disederhanakan 
menjadi 𝑼𝟒 berjumlah 
4.050 unit. Ditanyakan 
jumlah kerajinan 
selama 5 bulan 
disederhanakan 
menjadi 𝑺𝟓 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LA : Langkah pertama yang 
saya lakukan adalah 
mencari rasio dengan 

cara 
𝒂

𝒂𝒓𝟑 sehingga 

didapatkan rasionya 
adalah 3 lalu 
memasukkan angka 
pada rumus sesuai 
dengan variabel yang 
diketahui lalu 
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mengoperasikannya 
sehingga didapatkan 
hasil 18.150 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LA : Solusi yang tepat dan 
cepat menggunakan 
rumus deret geometri 

yaitu 𝑺𝒏 =
𝒂(𝒓𝒏−𝟏)

(𝒓−𝟏)
 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LA : Ya, saya selalu 
memeriksa jawaban 
saya dan 
memperbaikinya jika 
menurut saya ada 
kesalaha 

b) Triangulasi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek LA Kelompok Atas 

Berdasarkan uraian jawaban 

tes berpikir komputasi dan wawancara 

yang menggambarkan data di atas, 
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berikut triangulasi subjek LA seperti 

pada tabel 4.9: 

Tabel 4. 9 Triangulasi Kemampuan Berpikir Komputasi 
Subjek LA Kelompok Atas Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-

laki 

No Indikator Analisis 

Jawaban 

Tes 

Analisis 

Jawaban 

Wawancara 

Kesimpulan 

1 Abstraksi  Subjek LA 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1,2 dan 3 

subjek 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

dengan 

cukup baik 

Subjek LA 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1,2 dan 3 

subjek 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

dengan 

cukup baik  

Keterampilan 

abstraksi 

pada subjek 

LA cukup 

baik 
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2 Dekomposisi  Subjek LA 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1,2 dan 3 

subjek 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

Subjek LA 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1,2 dan 3 

subjek 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan baik 

Keterampilan 

dekomposisi 

pada subjek 

LA baik 
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dimisalkan 

dengan baik 

3 Algoritma  Subjek LA 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Subjek LA 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Keterampilan 

algoritma 

pada subjek 

LA sangat 

baik 

 

4 Generalisasi  Subjek LA 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Subjek LA 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Keterampilan 

generalisasi 

pada subjek 

LA sangat 

baik 

 

5 Debugging  Subjek LA 

menuliskan 

kesimpulan 

yang tepat 

dan lengkap 

pada 

keseluruhan 

Subjek LA 

menyebutkan 

mengenai 

memeriksa 

kembali dan 

memperbaiki 

kesalahan 

Keterampilan 

debugging 

pada subjek 

LA sangat 

baik 
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soal dengan 

sangat baik 

pada 

keseluruhan 

soal dengan 

sangat baik 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis pada subjek LA, disimpulkan 

subjek LA memiliki keterampilan abstraksi (cukup baik), 

dekomposisi (baik), algoritma (sangat baik), generalisasi (sangat 

baik) dan debugging (sangat baik) 

 

2) Hasil Jawaban dari Subjek LS Kelompok 

Sedang 

a) Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek LS Kelompok Sedang 

Jawaban nomor 1 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 1 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 17 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 1 Subjek LS 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LS nomor 1 pada gambar 

4.17. Subjek LS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 1 

tetapi yang ditanyakan tidak dituliskan, 

subjek LS menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkahnya tetapi 

kurang rinci, subjek LS sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 

barisan aritmatika, subjek LS sudah 

mampu menyimpulkan berapa jumlah 
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baris paling belakang Gedung 

pertunjukan tetapi tidak disertai kata 

“jadi” dan tidak menuliskan angka dari 

jawaban yang didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LS 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LS : Untuk yang diketahui 
pada nomor satu adalah 
jumlah baris kursi ada 
20. Baris pertama 14 
kursi, baris kedua 16 
kursi, baris ketiga 18 
kursi 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LS : Jumlah baris kursi ada 
20 diubah menjadi 
𝑈𝑛 = 20 . Baris pertama 
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14 kursi diubah 
menjadi 𝑼𝟏 = 𝟏𝟒, baris 
kedua 16 kursi diubah 
menjadi 𝑼𝟐 = 𝟏𝟔, baris 
ketiga 18 kursi diubah 
menjadi 𝑼𝟑 = 𝟏𝟖 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LS : Hal yang pertama yang 
saya lakukan yaitu 
mencari 𝑼𝟐𝟎 dengan 
menggunakan rumus 
𝑼𝒏 = 𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 
sehingga didapatkan 
hasil 52 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LS : Solusinya 
menggunakan rumus 
barisan aritmatika yaitu 
𝑼𝒏 = 𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 

   v) Debugging 
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P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LS : Saya memeriksa 
kembali jawaban saya 

Jawaban nomor 2 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 2 sebagai 

berikut. 

  

Gambar 4. 18 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 2 Subjek LS 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LS nomor 2 pada gambar 

4.18. Subjek LS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 



136 
 

 
 

permasalahan nomor 2 tetapi tidak 

rinci, subjek LS menuliskan jawaban 

tidak sesuai dengan langkah-

langkahnya, subjek LS tidak mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus deret 

aritmatika, subjek LS tidak mampu 

menyimpulkan berapa jumlah gaji 

pegawai selama sepuluh tahun. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LS 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LS : Untuk yang diketahui 
yaitu pada nomor dua 
adalah gaji tahun 
pertama sebanyak 
3.000.000 dengan beda 
3.500.000. untuk yang 
ditanyakan adalah 
gaji pegawai selama 
10 tahun 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
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yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LS : Gaji tahun pertama 
sebanyak 3.000.000 
diubah menjadi 𝒂 =
𝟑. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 dengan 
beda 3.500.000 diubah 
menjadi 𝑏 = 3.500.000. 
Untuk yang ditanyakan 
adalah gaji pegawai 
selama 10 tahun 
diubah menjadi 𝑺𝟏𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LS : Hal pertama yang saya 
lakukan yaitu mencari 
𝑼𝟏𝟎 dengan 
menggunakan rumus 
𝑼𝒏 = 𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 
sehingga didapatkan 
hasil 34.500 

   iv) Generalisasi 
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P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LS : Solusinya 
menggunakan rumus 
barisan aritmatika yaitu 
𝑼𝒏 = 𝒂 + (𝒏 − 𝟏)𝒃 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LS : Saya tidak 
memeriksa kembali 
jawaban saya 

Jawaban nomor 3 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 3 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 19 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 3 Subjek LS 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LS nomor 3 pada gambar 

4.19. Subjek LS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 3 tetapi tidak 

rinci, subjek LS menuliskan jawaban 

sesuai dengan langkah-langkahnya 

tetapi kurang rinci, subjek LS sudah 

mampu menentukan solusi yang cepat 

dan tepat yaitu menggunakan rumus 

barisan geometri tetapi kurang rinci, 

subjek LS sudah mampu 

menyimpulkan berapa jumlah 

keuntungan perusahaan pada bulan 

keenam tetapi tidak disertai kata “jadi” 

dan tidak menuliskan angka dari 

jawaban yang didapat 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LS 

   i) Abstraksi 
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P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LS : Untuk yang diketahui 
nomor tiga adalah 
keuntungan pada 
bulan pertama 
sebesar 600.000, 
keuntungan bulan 
kedua 1.200.000, 
keuntungan bulan 
ketiga yaitu 2.400.000 
dan pertanyaannya 
adalah berapa 
keuntungan bulan 
keenam 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LS : Keuntungan bulan 
pertama sebesar 
600.000 diubah 
menjadi 𝑼𝟏 = 𝟔𝟎𝟎.000, 
keuntungan bulan 
kedua 1.200.000 
diubah menjadi 𝑼𝟐 =
𝟏. 𝟐𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎, 
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keuntungan bulan 
ketiga yaitu 2.400.000 
diubah menjadi 𝑼𝟑 =
𝟐. 𝟒𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 dan 
pertanyaannya adalah 
berapa keuntungan 
bulan keenam diubah 
menjadi 𝑼𝟔 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LS : Hal pertama yang saya 
lakukan yaitu mencari 
𝑼𝟔 dengan rumus 

𝑼𝟔 = 𝒂𝒓𝟓 sehingga 
didapatkan hasil yaitu 
19.200.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LS : Solusinya 
menggunakan rumus 
barisan geometri yaitu 
𝑼𝟔 = 𝒂𝒓𝟓 
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   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LS : Ya, saya memeriksa 
kembali jawaban saya 

Jawaban nomor 4 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LS ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 4 sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 20 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 4 Subjek LS 
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Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LS nomor 4 pada gambar 

4.20. Subjek LS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 4 

tetapi yang ditanyakan tidak dituliskan, 

subjek LS menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkahnya, subjek LS 

sudah mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat yaitu menggunakan 

rumus deret geometri, subjek LS tidak 

mampu menyimpulkan berapa jumlah 

produksi kerajinan selama 5 bulan. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LS 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LS : Untuk yang diketahui 
nomor empat adalah 
produksi pada bulan 
pertama senilai 150 
unit kemudian produksi 
pada bulan keempat 
sebesar 4050 unit 
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   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LS : Produksi pada bulan 
pertama senilai 150 
unit diubah menjadi 
𝒂 = 𝟏𝟓𝟎 kemudian 
produksi pada bulan 
keempat sebesar 4.050 
unit diubah menjadi 
𝑼𝟒 = 𝟒. 𝟎𝟓𝟎 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LS : Hal pertama yang saya 
lakukan yaitu mencari 
rasionya yaitu 3 lalu 
melanjutkan mencari 
𝑺𝒏 sehingga 
didapatkan hasil yaitu 
18.150 
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   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LS : Solusinya 
menggunakan rumus 
barisan aritmatika yaitu 

𝑺𝒏 =
𝒂(𝒓𝒏−𝟏)

𝒓−𝟏
 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LS : Saya memeriksa 
kembali jawaban saya 

b) Triangulasi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek LS Kelompok Sedang 

Berdasarkan uraian jawaban 

tes berpikir komputasi dan wawancara 

yang menggambarkan data di atas, 

berikut triangulasi subjek LS seperti 

pada tabel 4.10: 

Tabel 4. 10 Triangulasi Kemampuan Berpikir Komputasi 
Subjek LS Kelompok Sedang Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-

laki 



146 
 

 
 

No Indikator Analisis 

Jawaban 

Tes 

Analisis 

Jawaban 

Wawancara 

Kesimpulan 

1 Abstraksi  Subjek LS 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

1,3 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

dengan 

cukup baik 

Subjek LS 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

1, 3 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

dengan 

cukup baik 

Keterampilan 

abstraksi 

pada subjek 

LS baik 

2 Dekomposisi  Subjek LS 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

Subjek LS 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

Keterampilan 

dekomposisi 

pada subjek 

LS baik 
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menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

1, 2 dan 4 

dengan baik. 

Pada nomor 

3 subjek LS 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan 

cukup baik 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

3 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1, 2 dan 4 

subjek LS 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan baik 

3 Algoritma  Subjek LS 

menuliskan 

langkah-

langkah 

Subjek LS 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

Keterampilan 

algoritma 

pada subjek 

LS baik 
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penyelesaian 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan dan 3 

subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

buruk 

karena salah 

penyelesaian 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan dan 3 

subjek 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

buruk karena 

salah  

 

4 Generalisasi  Subjek LS 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

Subjek LS 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

Keterampilan 

generalisasi 

pada subjek 

LS baik 
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nomor 1 dan 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik. Pada 

nomor 2 

subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

buruk 

karena salah 

nomor 1 dan 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

3 subjek 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

baik. Pada 

nomor 2 

subjek 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

buruk karena 

salah 

5 Debugging  Subjek LS 

menuliskan 

kesimpulan 

pada nomor 

1 dan 3 

dengan 

cukup baik. 

Pada nomor 

Subjek LS 

menyebutkan 

mengenai 

memeriksa 

kembali dan 

memperbaiki 

kesalahan 

pada nomor 

Keterampilan 

debugging 

pada subjek 

LS cukup 

baik 
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2 subjek 

menuliskan 

kesimpulan 

dengan 

buruk 

karena salah. 

Pada nomor 

4 subjek 

tidak 

menuliskan 

kesimpulan 

1, 3 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

tidak 

memeriksa 

kembali dan 

tidak 

memperbaiki 

kesalahan 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis pada subjek LS, disimpulkan 

subjek LS memiliki keterampilan abstraksi (baik), dekomposisi 

(baik), algoritma (baik), generalisasi (baik) dan debugging (cukup 

baik) 

 

3) Hasil Jawaban dari Subjek LB Kelompok 

Bawah 

a) Deskripsi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek LB Kelompok Bawah 

Jawaban nomor 1 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 1 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 21 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 1 Subjek LB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LB nomor 1 pada gambar 

4.21. Subjek LS mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 1 

tetapi yang ditanyakan tidak dituliskan, 

subjek LS menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkahnya tetapi 

kurang rinci, subjek LS sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 𝑈20 =

𝑎 + (19)2, subjek LS tidak mampu 

menyimpulkan berapa jumlah kursi 

baris paling belakang. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LB 

   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
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permasalahan yang 
diberikan? 

LB : Yang diketahui baris 
terdepan 14 kursi, 
baris kedua 16 kursi 
dan baris ketiga 18 
kursi dengan bedanya 
2 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LB : Yang pertama baris 
terdepan 14 kursi 
menjadi 𝑼𝟏 = 𝟏𝟒, baris 
kedua 16 kursi, 
menjadi 𝑼𝟐, baris 
ketiga 18 kursi menjadi 
𝑼𝟑 =  𝟏𝟖 dengan 
bedanya 2 diubah 
menjadi 𝑏 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
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permasalahan 
tersebut? 

LB : Yang pertama dan 
menggunakan rumus 
𝑼𝟐𝟎 = 𝒂 + (𝟏𝟗)𝟐 
menjadi 𝟏𝟒 + 𝟑𝟖 = 𝟓𝟐 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LB : Menggunakan rumus 
𝑼𝟐𝟎 = 𝒂 + (𝟏𝟗)𝟐 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LB : Tidak 
Jawaban nomor 2 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 2 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 22 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 2 Subjek LB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LB nomor 2 pada gambar 

4.22. Subjek LB mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 2 

tetapi yang ditanyakan tidak dituliskan 

dan tidak rinci, subjek LB menuliskan 

jawaban sesuai dengan langkah-

langkahnya tetapi tidak rinci, subjek LB 

tidak mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat yaitu menggunakan 

rumus deret aritmatika, subjek LB 

sudah mampu menyimpulkan berapa 

jumlah gaji pegawai selama sepuluh 

tahun tetapi tidak disertai kata “jadi” 

dan tidak menuliskan angka dari 

jawaban yang didapat. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LB 

   I) Abstraksi 

P : Informasi apa yang kamu 
ketahui dari 
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permasalahan yang 
diberikan? 

LB : Yang diketahui dalam 
soal tersebut adalah 
gaji tahun pertama 
3.000.000 dengan beda 
500.000 dan jumlah 
tahun ada 10 tahun 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LB : Ada yang pertama gaji 
tahun pertama yang 
sebesar 3.000.000 
diubah menjadi 𝒂 
dengan beda 500.000 
diubah menjadi 𝑏 dan 
jumlah tahun ada 10 
tahun diubah menjadi 𝑛 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
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permasalahan 
tersebut? 

LB : Yang pertama 
dengan 𝑺𝟏𝟎 = 
𝟓(𝟐(𝟑. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎) +
𝟓𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 menjadi 
52.500.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat 

LB : Menggunakan rumus 
𝑺𝟏𝟎 =
𝟓(𝟐(𝟑. 𝟎𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎) +
𝟓𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎) 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LB : Tidak 
Jawaban nomor 3 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 3 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 23 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 3 Subjek LB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LB nomor 3 pada gambar 

4.23. Subjek LB mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui pada permasalahan nomor 3 

tetapi yang ditanyakan tidak dituliskan, 

subjek LB menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkahnya tetapi 

kurang rinci, subjek LB tidak mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 

barisan geometri, subjek LB tidak 

mampu menyimpulkan berapa jumlah 

jumlah keuntungan perusahaan pada 

bulan keenam. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LB 

   i) Abstraksi 
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P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LB : Yang diketahui 
keuntungan bulan 
pertama 600.000, 
keuntungan bulan 
kedua 1.200.000, 
keuntungan bulan 
ketiga 2.400.000 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LB : Ya mengubah 
600.000 menjadi 𝑼𝟏, 
1.200.000 menjadi 𝑼𝟐, 
2.400.000 menjadi 𝑼𝟑 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 
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LB : Pertama mencari rasio 
sehingga didapatkan 
rasionya 2 lalu 
Menghitung 𝑼𝟔 =
𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 ×

𝟐𝟓 =19.200.000 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LB : Menggunakan rumus 
𝑼𝟔 = 𝟔𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎 × 𝟐𝟓 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LB : Tidak 
Jawaban nomor 4 

Jawaban tes serta wawancara 

subjek LB ketika menyelesaikan soal 

barisan dan deret nomor 4 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. 24 Hasil Jawaban Tes 
Nomor 4 Subjek LB 

Berlandaskan hasil jawaban 

dari subjek LB nomor 4 pada gambar 

4.24. Subjek LB mengetahui dan 

menyederhanakan informasi yang 

diketahui serta ditanyakan pada 

permasalahan nomor 4, subjek LB 

menuliskan jawaban sesuai dengan 

langkah-langkahnya tetapi kurang 

rinci, subjek LB sudah mampu 

menentukan solusi yang cepat dan 

tepat yaitu menggunakan rumus 𝑆𝑛 =

𝑎(35−1)

2
, subjek LB tidak mampu 

menyimpulkan berapa jumlah jumlah 

kursi baris paling belakang. 

Berikut transkrip wawancara antara 

peneliti dan subjek LB 
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   i) Abstraksi 

P : Informasi apa yang 
kamu ketahui dari 
permasalahan yang 
diberikan? 

LB : Yang diketahui adalah 
produksi kerajinan 
bulan pertama 150 
unit, bulan keempat 
4.050 unit dan yang 
ditanyakan hasil 
produksi kerajinan 
selama 5 bulan 

   ii) Dekomposisi 

P : Setelah kamu 
mendapatkan informasi 
yang diperlukan. Apa 
yang selanjutnya kamu 
lakukan? Apakah ada 
informasi yang 
dimisalkan sehingga 
mudah dipahami dan 
diselesaikan? 

LB : Ya ada dengan 
mengubah 150 unit 
diubah menjadi 𝑼𝟏, 
4.050 menjadi 𝑼𝟒. 
Yang dan dengan 
ditanyakan berarti 𝑺𝟓 

   iii) Algoritma 

P : Setelah memahami 
soal yang diberikan, 
jelaskan bagaimana 
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langkah-langkah yang 
tepat untuk 
menyelesaikan 
permasalahan 
tersebut? 

LB : Mula-mula mencari 
rasio sehingga 
didapatkan 3 lalu 
menghitung 𝑺𝒏 
dengan rumus 𝑺𝒏 =
𝒂(𝟑𝟓−𝟏)

𝟐
 menjadi 𝑺𝒏 =

𝟑𝟔.𝟑𝟎𝟎

𝟐
= 𝟏𝟖. 𝟏𝟓𝟎 

   iv) Generalisasi 

P : Berdasarkan langkah-
langkah yang telah 
dilakukan, bagaimana 
solusi yang cepat dan 
tepat? 

LB : Menggunakan rumus 

 𝑺𝒏 =
𝒂(𝟑𝟓−𝟏)

𝟐
 

   v) Debugging 

P : Apakah kamu 
memeriksa kembali 
jawaban dan 
memperbaiki 
kesalahan jika ada 
kesalahan? 

LB : Tidak 
b) Triangulasi Data Kemampuan Berpikir 

Komputasi Subjek LB Kelompok Bawah 
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Berdasarkan uraian jawaban 

tes berpikir komputasi dan wawancara 

yang menggambarkan data di atas, 

berikut triangulasi subjek LB seperti 

pada tabel 4.11: 

Tabel 4. 11 Triangulasi Kemampuan Berpikir Komputasi 
Subjek LB Kelompok Bawah Berdasarkan Jenis Kelamin Laki-

laki 

No Indikator Analisis 

Jawaban 

Tes 

Analisis 

Jawaban 

Wawancara 

Kesimpulan 

1 Abstraksi  Subjek LB 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

1,3 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menuliskan 

informasi 

apa saja yang 

Subjek LB 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

diperlukan 

pada nomor 

1, 3 dan 4 

dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menyebutkan 

informasi apa 

saja yang 

Keterampilan 

abstraksi 

pada subjek 

LB baik 
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diperlukan 

dengan 

cukup baik 

diperlukan 

dengan 

cukup baik 

2 Dekomposisi  Subjek LB 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

4 dengan 

sangat baik. 

Pada nomor 

1 dan 3 

subjek 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

Subjek LB 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

pada nomor 

1 dengan 

baik. Pada 

nomor 2, 3 

dan 4 subjek 

menyebutkan 

informasi apa 

yang dapat 

dibentuk 

menjadi lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

Keterampilan 

dekomposisi 

pada subjek 

LB baik 
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lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan baik. 

Pada nomor 

2 subjek 

menuliskan 

informasi 

apa yang 

dapat 

dibentuk 

menjadi 

lebih 

sederhana 

atau 

dimisalkan 

dengan 

cukup baik 

dengan 

cukup baik 

3 Algoritma  Subjek LB 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

1 dan 4 

Subjek LB 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

pada nomor 

1 dan 4 

Keterampilan 

algoritma 

pada subjek 

LB cukup 

baik 
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dengan baik. 

Pada nomor 

2 dan 3 

subjek 

menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

cukup baik 

dengan baik. 

Pada nomor 

2 dan 3 

subjek 

menyebutkan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dengan 

cukup baik 

4 Generalisasi  Subjek LB 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 1 dan 

4 dengan 

baik. Pada 

nomor 2 dan 

3 subjek 

menuliskan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

buruk 

karena salah 

Subjek LB 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat pada 

nomor 1 dan 

4 dengan 

baik. Pada 

nomor 2 dan 

3 subjek 

menyebutkan 

solusi yang 

cepat dan 

tepat dengan 

buruk karena 

salah 

Keterampilan 

generalisasi 

pada subjek 

LB cukup 

baik 
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5 Debugging  Subjek LB 

menuliskan 

kesimpulan 

pada nomor 

2 dengan 

cukup baik. 

Pada nomor 

1, 3 dan 4 

subjek tidak 

menuliskan 

kesimpulan 

Subjek LB 

menyebutkan 

tidak 

memeriksa 

kembali dan 

tidak 

memperbaiki 

kesalahan 

pada seluruh 

soal  

keterampilan 

debugging 

pada subjek 

LB cukup 

baik 

Kesimpulan: Berdasarkan analisis pada subjek LB dapat 

disimpulkan bahwa subjek LB memiliki keterampilan abstraksi 

(baik), dekomposisi (baik), algoritma (cukup baik), generalisasi 

(cukup baik) dan debugging (cukup baik) 

  

B. Pembahasan 

Berlandaskan hasil analisis data di atas terlihat 

adanya perbedaan kemampuan berpikir komputasi 

antara siswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 

dalam materi barisan dan deret. Berikut lampiran 

kemampuan berpikir komputasi siswa dalam materi 

barisan dan deret. 

1. Kemampuan berpikir komputasi siswa 

perempuan 
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Berlandaskan analisis data yang sudah 

dilakukan pada subjek berjenis kelamin 

perempuan yaitu subjek PA, PS dan PB bisa dilihat 

dalam pembahasan berikut.  

Pada keterampilan abstraksi subjek PA sangat 

baik secara tertulis dan menyebutkan informasi 

yang diperlukan di seluruh soal. Sehingga diambil 

kesimpulan subjek PA mempunyai keterampilan 

abstraksi kriteria sangat baik.  

Pada keterampilan dekomposisi subjek PA 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan 

informasi apa dapat dibentuk menjadi lebih 

sederhana atau dimisalkan pada keseluruhan soal. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek PA 

mempunyai keterampilan dekomposisi kriteria 

sangat baik. 

Pada keterampilan algoritma subjek PA sangat 

baik secara tertulis dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian pada nomor 2 serta 4, pada 

nomor 1 serta 3 subjek PA menuliskan langkah-

langkah penyelesaian dengan baik. Sehingga 

diambil kesimpulan subjek PA mempunyai 

keterampilan algoritma kriteria baik.  
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Pada keterampilan generalisasi subjek PA 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan solusi 

yang cepat dan tepat pada nomor 2, 3 dan 4, pada 

nomor 1 subjek PA menuliskan solusi dengan baik. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek PA 

mempunyai keterampilan generalisasi kriteria 

baik.  

Pada keterampilan debugging subjek PA baik 

secara tertulis dalam menyimpulkan dan 

menyebutkan mengenai memeriksa kembali dan 

memperbaiki kesalahan pada keseluruhan soal. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek PA 

mempunyai keterampilan debugging kriteria baik. 

Berlandaskan analisis data yang dilakukan 

pada subjek PS terlihat bahwa pada keterampilan 

abstraksi subjek PS sangat baik secara tertulis dan 

menyebutkan informasi apa saja yang diperlukan 

pada keseluruhan soal. Sehingga diambil 

kesimpulan subjek PS mempunyai keterampilan 

abstraksi kriteria sangat baik.  

Pada keterampilan dekomposisi subjek PS 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan 

informasi apa dapat dibentuk menjadi lebih 

sederhana atau dimisalkan pada keseluruhan soal. 
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Sehingga diambil kesimpulan subjek PS 

mempunyai keterampilan dekomposisi kriteria 

sangat baik. 

Pada keterampilan algoritma subjek PS sangat 

baik dalam menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian pada nomor 3, pada nomor 1 dan 4 

subjek menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

dengan baik, pada nomor 2 subjek menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian dengan buruk 

karena tidak tepat. Pada keterampilan algoritma 

subjek PS sangat baik dalam menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian pada nomor 1, 3, 

dan 4, pada nomor 2 subjek menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian dengan buruk karena tidak 

tepat. Sehingga diambil kesimpulan subjek PS 

mempunyai keterampilan algoritma kriteria baik. 

Pada keterampilan generalisasi subjek PS 

sangat baik dalam menuliskan solusi yang cepat 

dan tepat pada nomor 4, pada nomor 1 dan 3 

subjek menuliskan solusi dengan baik, pada nomor 

2 subjek menuliskan solusi dengan buruk karena 

tidak tepat. Pada keterampilan algoritma subjek PS 

baik dalam menyebutkan mengenai solusi yang 

cepat dan tepat pada nomor 1,3, dan 4, pada nomor 
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2 subjek menyebutkan solusi dengan buruk karena 

tidak tepat. Sehingga diambil kesimpulan subjek PS 

mempunyai keterampilan generalisasi kriteria 

baik. 

Pada keterampilan debugging subjek PS cukup 

baik dalam menuliskan kesimpulan dan 

menyebutkan mengenai memeriksa kembali dan 

memperbaiki kesalahan pada nomor 1, 3, dan 4, 

pada nomor 2 subjek PS buruk dalam menuliskan 

solusi karena tidak tepat dan menyebutkan 

mengenai memeriksa kembali dan memperbaiki 

kesalahan karena tidak memeriksa kembali dan 

tidak memperbaiki kesalahan. Sehingga diambil 

kesimpulan subjek PS mempunyai keterampilan 

debugging kriteria cukup baik. 

Berlandaskan analisis data yang dilakukan 

pada subjek PB terlihat bahwa pada keterampilan 

abstraksi subjek PB sangat baik secara tertulis dan 

menyebutkan informasi apa saja yang diperlukan 

pada nomor 1, 2 dan 4. Pada nomor 3 subjek PB 

baik secara tertulis dan menyebutkan informasi 

apa saja yang diperlukan. Sehingga diambil 

kesimpulan subjek PB mempunyai keterampilan 

abstraksi kriteria baik. 
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Pada keterampilan dekomposisi subjek PB baik 

secara tertulis dan menyebutkan informasi apa 

dapat dibentuk menjadi lebih sederhana atau 

dimisalkan pada nomor 1, 2 dan 4, pada nomor 3 

subjek menuliskan dan menyebutkan permisalan 

dengan cukup baik. Sehingga diambil kesimpulan 

subjek PB mempunyai keterampilan dekomposisi 

yang kriteria baik. 

Pada keterampilan algoritma subjek PB baik 

secara tertulis dan menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian pada nomor 1, 2 dan 4, pada nomor 3 

subjek menuliskan dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian dengan cukup baik. Sehingga 

diambil kesimpulan subjek PB mempunyai 

keterampilan algoritma kriteria baik. 

Pada keterampilan generalisasi subjek PB 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan solusi 

yang cepat dan tepat pada nomor 1. Pada nomor 2 

dan 3 subjek menuliskan dan menyebutkan solusi 

dengan baik. Pada nomor 4 subjek menuliskan dan 

menyebutkan solusi dengan cukup baik. Sehingga 

diambil kesimpulan subjek PB mempunyai 

keterampilan generalisasi kriteria baik. 
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Pada keterampilan debugging subjek PB cukup 

baik dalam menuliskan kesimpulan dan baik dalam 

menyebutkan mengenai memeriksa kembali dan 

memperbaiki kesalahan pada nomor 1 dan 4, pada 

nomor 2 dan 3 subjek menuliskan kesimpulan 

dengan buruk karena tidak menuliskan 

kesimpulan. Pada nomor 1 dan 4 subjek dengan 

sangat baik menyebutkan mengenai memeriksa 

kembali dan memperbaiki kesalahan, sedangkan 

pada nomor 2 dan 3 subjek menyebutkan tidak 

memeriksa kembali dan tidak memperbaiki 

kesalahan. Sehingga diambil kesimpulan subjek PB 

mempunyai keterampilan debugging kriteria 

cukup baik. 

2. Kemampuan berpikir komputasi siswa laki-

laki 

Berdasarkan analisis data yang sudah 

dilakukan pada subjek berjenis kelamin laki-laki 

yaitu subjek LA, LS dan LB bisa dilihat dalam 

pembahasan berikut.  

Pada keterampilan abstraksi subjek LA sangat 

baik secara tertulis dan menyebutkan informasi 

apa yang diketahui pada nomor 4, pada nomor 1,2 

dan 3 subjek menuliskan dan menyebutkan 
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informasi apa saja yang diperlukan dengan cukup 

baik. Sehingga diambil kesimpulan subjek LA 

mempunyai keterampilan abstraksi kriteria cukup 

baik. 

Pada keterampilan dekomposisi subjek LA 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan 

informasi apa dapat dibentuk menjadi lebih 

sederhana atau dimisalkan pada nomor 4, pada 

nomor 1,2 dan 3 subjek menuliskan dan 

menyebutkan informasi apa dapat dibentuk 

menjadi lebih sederhana atau dimisalkan dengan 

baik. Sehingga diambil kesimpulan subjek LA 

mempunyai keterampilan dekomposisi kriteria 

baik. 

Pada keterampilan algoritma subjek LA sangat 

baik secara tertulis dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian pada keseluruhan soal. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek LA 

mempunyai keterampilan algoritma kriteria sangat 

baik. 

Pada keterampilan generalisasi subjek LA 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan solusi 

yang cepat dan tepat pada keseluruhan soal. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek LA 
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mempunyai keterampilan generalisasi kriteria 

sangat baik. 

Pada keterampilan debugging subjek LA sangat 

baik dalam menuliskan kesimpulan dan 

menyebutkan mengenai memeriksa kembali dan 

memperbaiki kesalahan pada keseluruhan soal. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek LA 

mempunyai keterampilan debugging kriteria 

sangat baik. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada 

subjek LS terlihat bahwa pada keterampilan 

abstraksi subjek LS sangat baik secara tertulis dan 

menyebutkan informasi apa saja yang diperlukan 

pada nomor 1,3 dan 4, pada nomor 2 subjek 

menuliskan dan menyebutkan informasi apa saja 

yang diperlukan dengan cukup baik. Sehingga 

diambil kesimpulan subjek LS mempunyai 

keterampilan abstraksi kriteria baik. 

Pada keterampilan dekomposisi subjek LS 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan 

informasi apa dapat dibentuk menjadi lebih 

sederhana atau dimisalkan pada nomor 3, pada 

nomor 1, 2 dan 4 subjek LS menuliskan dan 

menyebutkan informasi apa dapat dibentuk 
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menjadi lebih sederhana atau dimisalkan dengan 

baik. Sehingga diambil kesimpulan subjek LS 

mempunyai keterampilan dekomposisi kriteria 

baik. 

Pada keterampilan algoritma subjek LS sangat 

baik secara tertulis dan menyebutkan langkah-

langkah penyelesaian pada nomor 4, pada nomor 1 

dan dan 3 subjek menuliskan dan menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian dengan baik. Pada 

nomor 2 subjek menuliskan dan menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian dengan buruk 

karena salah. Sehingga diambil kesimpulan subjek 

LS mempunyai keterampilan algoritma kriteria 

baik.  

Pada keterampilan generalisasi subjek LS 

sangat baik secara tertulis dan menyebutkan solusi 

yang cepat dan tepat pada nomor 1 dan 4, pada 

nomor 3 subjek menuliskan dan menyebutkan 

solusi dengan baik, pada nomor 2 subjek 

menuliskan dan menyebutkan solusi dengan buruk 

karena salah. Sehingga diambil kesimpulan subjek 

LS mempunyai keterampilan generalisasi kriteria 

baik. 
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Pada keterampilan debugging subjek LS cukup 

baik dalam menuliskan kesimpulan pada nomor 1 

dan 3, pada nomor 2 subjek menuliskan 

kesimpulan dengan buruk karena salah, pada 

nomor 4 subjek tidak menuliskan kesimpulan. 

Pada keterampilan debugging subjek LS sangat 

baik dalam menyebutkan mengenai memeriksa 

kembali dan memperbaiki kesalahan pada nomor 

1, 3 dan 4, pada nomor 2 subjek tidak memeriksa 

kembali dan tidak memperbaiki kesalahan. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek LS 

mempunyai keterampilan debugging kriteria 

cukup baik. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada 

subjek LB terlihat bahwa pada keterampilan 

abstraksi subjek LB sangat baik secara tertulis dan 

menyebutkan informasi apa saja yang diperlukan 

pada nomor 1,3 dan 4. Pada nomor 2 subjek 

menuliskan dan menyebutkan informasi apa saja 

yang diperlukan dengan cukup baik. Sehingga 

diambil kesimpulan subjek LB mempunyai 

keterampilan abstraksi kriteria baik. 

Pada keterampilan dekomposisi subjek LB 

sangat baik dalam menuliskan informasi apa yang 
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dapat dibentuk menjadi lebih sederhana atau 

dimisalkan pada nomor 4, pada nomor 1 subjek 

menuliskan dan menyebutkan informasi apa yang 

dapat dibentuk menjadi lebih sederhana atau 

dimisalkan dengan baik. Pada nomor 3 subjek 

menuliskan informasi apa yang dapat dibentuk 

menjadi lebih sederhana atau dimisalkan dengan 

baik. Pada nomor 2 subjek menuliskan informasi 

apa yang dapat dibentuk menjadi lebih sederhana 

atau dimisalkan dengan cukup baik. Pada nomor 2, 

3 dan 4 subjek menyebutkan informasi apa yang 

dapat dibentuk menjadi lebih sederhana atau 

dimisalkan dengan cukup baik. Sehingga diambil 

kesimpulan subjek LB mempunyai keterampilan 

dekomposisi kriteria baik. 

Pada keterampilan algoritma subjek LB baik 

secara tertulis dan menyebutkan langkah-langkah 

penyelesaian pada nomor 1 dan 4, pada nomor 2 

dan 3 subjek menuliskan dan menyebutkan 

langkah-langkah penyelesaian dengan cukup baik. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek LB 

mempunyai keterampilan algoritma kriteria cukup 

baik. 
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Pada keterampilan generalisasi subjek LB baik 

secara tertulis dan menyebutkan solusi yang cepat 

dan tepat pada nomor 1 dan 4, pada nomor 2 dan 3 

subjek menuliskan dan menyebutkan solusi 

dengan buruk karena salah. Sehingga diambil 

kesimpulan subjek LB mempunyai keterampilan 

generalisasi kriteria cukup baik. 

Pada keterampilan debugging subjek LB cukup 

baik dalam menuliskan kesimpulan pada nomor 2, 

pada nomor 1, 3 dan 4 subjek tidak menuliskan 

kesimpulan. Pada keterampilan debugging subjek 

LB buruk karena tidak memeriksa kembali dan 

tidak memperbaiki kesalahan pada seluruh soal. 

Sehingga diambil kesimpulan subjek LB 

mempunyai keterampilan debugging kriteria 

cukup baik. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir 

komputasi siswa dan wawancara pada 3 subjek 

perempuan dan 3 subjek laki-laki didapatkan hasil 

bahwa ada persamaan dan perbedaan kemampuan 

berpikir komputasi antara subjek perempuan dan 

subjek laki-laki. Perbedaan kemampuan berpikir 

komputasi terletak pada keterampilan abstraksi, 

dekomposisi, generalisasi, dan debugging. Sedangkan 



180 
 

 
 

persamaan kemampuan berpikir komputasi terletak 

pada keterampilan algoritma 

Pada keterampilan abstraksi subjek 

perempuan lebih unggul dengan skor 2,916 dengan 

kriteria baik sedangkan subjek laki-laki dengan skor 

2,167 dengan kriteria baik, hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Khasanah, Kusmayadi, dan 

Nurhasanah (2021) bahwa siswa perempuan 

menyelesaikan semua kemampuan abstraksi, 

sedangkan siswa laki-laki hanya mencapai pengenalan 

saja, ternyata siswa laki-laki memiliki kesulitan yang 

lebih tinggi daripada siswa perempuan.  

Pada keterampilan dekomposisi subjek 

perempuan lebih unggul dengan skor 2,583 dengan 

kategori baik sedangkan subjek laki-laki dengan skor 

1,958 dengan kategori baik, hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Danindra (2020) bahwa 

siswa perempuan membaca soal pemecahan masalah 

sambil menekankan informasi penting yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal, sedangkan siswa laki-laki 

membaca soal pemecahan masalah beberapa kali, 

kemudian mereka dapat mengidentifikasi informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 
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Pada keterampilan algoritma subjek 

perempuan dan subjek laki-laki memiliki keterampilan 

algoritma yang sama dengan skor 2,080 dengan 

kategori baik, hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Danindra (2020) bahwa siswa perempuan 

dan siswa laki-laki menyebutkan langkah-langkah logis 

yang harus diambil untuk menjawab soal diajukan 

sesuai dengan pola penyelesaian yang diidentifikasi 

sebelumnya. 

Pada keterampilan generalisasi subjek 

perempuan lebih unggul dengan skor 2,125 dengan 

kategori baik sedangkan subjek laki-laki dengan skor 2 

dengan kategori baik, hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Danindra (2020) bahwa 

siswa perempuan menyebutkan bahwa rumus umum 

untuk memecahkan masalah sesuai dengan pola yang 

telah dipelajari sebelumnya, siswa laki-laki 

menyebutkan bahwa rumus umum untuk 

memecahkan masalah sesuai dengan pola yang telah 

dipelajari sebelumnya, meskipun rumus umum yang 

tertulis masih belum benar, hal itu dibuktikan saat 

wawancara. 
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Pada keterampilan debugging subjek laki-laki 

lebih unggul dengan skor 1,375 dengan kriteria cukup 

baik sedangkan subjek perempuan dengan skor 1,25 

dengan kriteria cukup baik, hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Gummah dan Putrayadi 

(2020) bahwa rata-rata keterampilan debugging laki-

laki adalah 2,54 sedangkan rata-rata debuging 

perempuan adalah 2,47. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan 

bahwa masih banyak keterbatasan dalam penelitian, 

yang dapat dijadikan bahan evaluasi dan referensi 

untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang. 

Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI MIPA 2 SMAN 

12 Semarang, oleh karena itu temuannya terbatas pada 

mata pelajaran tersebut, sehingga hasil temuannya 

dapat berbeda jika dilakukan di tempat lain. Kajian ini 

hanya dikaji dari perspektif perbedaan jenis kelamin, 

sehingga jika dilihat dari sudut lain, dapat dihasilkan 

hasil yang berbeda. Pada saat pengumpulan data, orang 

yang diwawancarai terbatas, sehingga setiap indikator 

mungkin tidak terwakili dengan baik.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian analisis data tes 

kemampuan berpikir komputasi dan wawancara 

berdasarkan jenis kelamin, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan berpikir komputasi subjek kelas XI 

MIPA 2 SMAN 12 Semarang berjenis kelamin 

perempuan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Abstraksi 

Keterampilan abstraksi pada subjek PA 

berkategori sangat baik, subjek PS berkategori 

sangat baik dan subjek PB berkategori baik. 

b. Dekomposisi 

Keterampilan dekomposisi pada subjek 

PA berkategori sangat baik, subjek PS 

berkategori sangat baik dan subjek PB 

berkategori baik. 

c. Algoritma 

Keterampilan algoritma pada subjek PA 

berkategori baik, subjek PS berkategori baik 

dan subjek PB berkategori baik. 

d. Generalisasi 
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Keterampilan generalisasi pada subjek 

PA berkategori baik, subjek PS berkategori baik 

dan subjek PB berkategori baik. 

e. Debugging 

Keterampilan debugging pada subjek 

PA berkategori baik, subjek PS berkategori 

cukup baik dan subjek PB berkategori cukup 

baik. 

2. Kemampuan berpikir komputasi subjek kelas XI 

MIPA 2 SMAN 12 Semarang berjenis kelamin laki-

laki dijelaskan sebagai berikut: 

a. Abstraksi 

Keterampilan abstraksi pada subjek LA 

berkategori cukup baik, subjek LS berkategori 

baik dan subjek LB berkategori baik. 

b. Dekomposisi 

Keterampilan dekomposisi pada subjek 

LA berkategori baik, subjek LS berkategori baik 

dan subjek LB berkategori baik. 

c. Algoritma 

Keterampilan algoritma pada subjek LA 

berkategori sangat baik, subjek LS berkategori 

baik dan subjek LB berkategori cukup baik. 

d. Generalisasi 
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Keterampilan generalisasi pada subjek 

LA berkategori sangat baik, subjek LS 

berkategori baik dan subjek LB berkategori 

cukup baik. 

e. Debugging 

Keterampilan debugging pada subjek 

LA berkategori sangat baik, subjek LS 

berkategori cukup baik dan subjek LB 

berkategori cukup baik. 

B. Implikasi 

Dalam penelitian ini, implikasi yang digunakan 

adalah implikasi teoritis dan implikasi praktis yang 

disajikan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir komputasi siswa. 

Setelah mengetahui perbedaan tingkat 

kemampuan berpikir komputasi siswa 

berdasarkan perbedaan jenis kelamin, diharapkan 

mempermudah guru saat memilih alat atau media 

dan metode belajar yang cocok dengan 

kemampuan berpikir komputasi siswa 

berdasarkan masing-masing jenis kelamin. 
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2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian ini merupakan bukti ilmiah 

adanya hubungan antara sistem kerja otak dan 

jenis kelamin. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

gambaran dan pemahaman untuk memudahkan 

guru dan calon guru memilih metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan 

berpikir komputasi siswa sesuai perbedaan jenis 

kelamin. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

analisis berbasis jenis kelamin terhadap 

kemampuan berpikir komputasi siswa sejak tahun 

pertama penerimaan. 

C. Saran 

1. Hasil tes kemampuan berpikir komputasi ini bisa 

digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran, 

maka sebaiknya guru merancang strategi 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir komputasi siswa, seperti 

mengadopsi metode berpikir komputasi, 

memberikan latihan dan bagian lain dari soal-soal 

berpikir komputasi. 

2. Bagi peneliti lain yang bermaksud melakukan 

penelitian sejenis, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai penelitian untuk melakukan wawancara 
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lebih mendalam dengan subyek yang lebih banyak 

untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Dokumentasi Observasi pada saat PPL 
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Lampiran 2 Intrumen Soal dan Kunci Jawaban Tes 
Kemampuan 

SMAN 12 SEMARANG 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : IX/Genap 

Hari/Tanggal  : Selasa/11 April 2023 

Waktu   : 90 menit 

Petunjuk: 

1. Tuliskan nama, kelas serta nomer absen pada 

pojok kiri atas lembar jawaban 

2. Bacalah soal dengan teliti 

3. Kerjakan soal menggunakan ballpoint/pena 

4. Periksa pekerjaan sebelum dikumpulkan 

5. Kerjakan menggunakan cara dan tentukan 
pernyataan benar atau salah yang terdapat pada 

setiap soal 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tepat! 

1. Fika mendatangi sebuah gedung pertunjukan untuk 

disewa. Dika bertemu Yadi selaku pengurus gedung. 

Gedung tersebut memiliki 20 baris kursi, terlihat baris 

terdepan terdapat 14 kursi, baris kedua terdapat 16 kursi 
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dan baris ketiga terdapat 18 kursi. Fika menanyakan 

kepada Yadi baris paling belakang terdapat berapa kursi. 

Yadi berpendapat, “baris paling belakang terdapat 

sebanyak 52 kursi” 

Apakah prediksi Yadi terkait jumlah baris paling belakang 

gedung pertunjukan sebanyak 52 kursi bernilai benar? 

2. Seorang pegawai pabrik menerima gaji tahun pertama 

sebesar Rp3.000.000,00, gaji tahun kedua sebesar 

Rp3.500.000,00 dan gaji tahun ketiga sebesar 

Rp4.000.000,00. Seorang pegawai bertanya kepada bosnya 

berapa perkiraan gaji pegawai selama sepuluh tahun. 

Bos berpendapat. “perkiraan gaji pegawai selama sepuluh 

tahun adalah Rp62.500.000,00” 

Apakah prediksi bos terkait gaji pegawai selama sepuluh 

tahun bernilai benar? 

3. Fika investasi ke perusahaan Yadi. Fika mendapatkan 

keuntungan pada bulan pertama Rp600.000,00, 

keuntungan bulan kedua Rp1.200.000,00 dan keuntungan 

bulan ketiga Rp2.400.000,00. Fika menanyakan kepada 

Yadi jumlah keuntungan perusahaan tersebut pada bulan 

keenam. 



198 
 

 
 

Yadi berpendapat. “jumlah keuntungan perusahaan pada 

bulan keenam Rp19.200.000,00 ” 

Apakah prediksi Yadi terkait jumlah keuntungan 

perusahaan pada bulan keenam Rp19.200.000,00 bernilai 

benar? 

4. Hasil produksi kerajinan seorang pengusaha setiap 

bulannya meningkat mengikuti aturan barisan geometri. 

Dengan produksi kerajinan pada bulan pertama sebanyak 

150 unit dan pada bulan keempat sebanyak 4.050 unit. 

Seorang pengusaha memperkirakan hasil produksi 

kerajinan selama 5 bulan sebanyak 19.150 unit kerajinan. 

Apakah perkiraan pengusaha kerajinan tersebut bernilai 

benar? 



199 
 

 
 

SOAL, JAWABAN, INDIKATOR, JAWABAN DALAM INDIKATOR 

No Soal Jawaban Indikator Kunci Jawaban pada Indikator 
1 Fika mendatangi 

sebuah gedung 

pertunjukan untuk 

disewa. Dika 

bertemu Yadi selaku 

pengurus gedung. 

Gedung tersebut 

memiliki 20 baris 

kursi, terlihat baris 

terdepan terdapat 14 

kursi, baris kedua 

terdapat 16 kursi dan 

baris ketiga terdapat 

Diketahui: 

Banyak kursi baris pertama =

𝑈1 = 𝑎 = 14 

Banyak kursi baris kedua =

𝑈2 = 16  

Banyak kursi baris ketiga =

𝑈3 = 18 

 

Ditanyakan: 

Banyak kursi pada baris ke 20 

atau paling belakang = 𝑈20? 

 

Penyelesaian: 

Abstraksi Banyak kursi baris pertama 

14 kursi 

Banyak kursi baris kedua 16 

kursi 

Banyak kursi baris ketiga 18 
kursi 

Dekomposisi  Diketahui: 

Banyak kursi baris pertama =

𝑈1 = 𝑎 = 14 

Banyak kursi baris kedua =

𝑈2 = 16  

Banyak kursi baris ketiga =

𝑈3 = 18 
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18 kursi. Fika 

menanyakan kepada 

Yadi baris paling 

belakang terdapat 

berapa kursi. 

Yadi berpendapat, 

“baris paling 

belakang terdapat 

sebanyak 52 kursi” 

Apakah prediksi Yadi 

terkait jumlah baris 

paling belakang 

gedung pertunjukan 

sebanyak 52 kursi 

bernilai benar?  

Beda (b)

 

= 𝑈2 − 𝑈1 

= 16 − 14  

= 2  

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  

𝑈20 = 14 + (20 − 1)2  

𝑈20 = 14 + (19)2  

𝑈20 = 14 + 38  

𝑈20 = 52  

 

Prediksi yadi bernilai BENAR 

Jadi, banyaknya kursi pada 

baris ke-20 atau paling 

belakang adalah 52 kursi. 

Ditanyakan: 

Banyak kursi pada baris ke 20 

atau paling belakang = 𝑈20? 

Algoritma Penyelesaian: 

Beda (b)= 𝑈2 − 𝑈1 = 16 − 14 

= 2  

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏  

𝑈20 = 14 + (20 − 1)2  

𝑈20 = 14 + (19)2  

𝑈20 = 14 + 38  

𝑈20 = 52  

Generalisasi Menggunakan rumus barisan 

aritmatika 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

Debugging Prediksi yadi bernilai BENAR 
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Jadi, banyaknya kursi pada 

baris ke-20 atau paling 

belakang adalah 52 kursi. 

2 Seorang pegawai 

pabrik menerima gaji 

tahun pertama 

sebesar 

Rp3.000.000,00, gaji 

tahun kedua sebesar 

Rp3.500.000,00 dan 

gaji tahun ketiga 

sebesar 

Rp4.000.000,00. 

Seorang pegawai 

bertanya kepada 

bosnya berapa 

Diketahui:  

Gaji tahun pertama = 𝑈1 =

𝑎 = 3.000.000 

Gaji tahun kedua = 𝑈2 =

3.500.000 

Gaji tahun ketiga = 𝑈3 =

4.000.000 

 

Ditanyakan: 

Jumlah gaji yang diterima 

selama 10 tahun = 𝑆10 ? 

 

Penyelesaian:  

Abstraksi Gaji tahun pertama 

Rp3.000.000,00 

Gaji tahun kedua 

Rp3.500.000,00 

Gaji tahun ketiga 

Rp4.000.000,00 

Dekomposisi  Diketahui: 

Gaji tahun pertama = 𝑈1 =

𝑎 = 3.000.000 

Gaji tahun kedua = 𝑈2 =

3.500.000 

Gaji tahun ketiga = 𝑈3 =

4.000.000 
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perkiraan gaji 

pegawai selama 

sepuluh tahun. 

Bos berpendapat. 

“perkiraan gaji 

pegawai selama 

sepuluh tahun adalah 

Rp62.500.000,00” 

Apakah prediksi bos 

terkait gaji pegawai 

selama sepuluh 

tahun bernilai benar?  

 

Beda (b)  = 𝑈2 − 𝑈1 

=

3.500.000 −

3.000.000  

= 500.000  

𝑆𝑛 = 
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  

𝑆10 = 
10

2
(2(3.000.000) + (10 −

1)500.000)  

𝑆10 = 5(6.000.000) +

4.500.000)  

𝑆10 = 5(10.500.000)  

𝑆10 = 52.500.000  

 

Prediksi bos bernilai SALAH 

 

Ditanyakan: 

Jumlah gaji yang diterima 

selama 10 tahun = 𝑆10 ? 

Algoritma Penyelesaian:  

Beda (b) = 𝑈2 − 𝑈1 =

3.500.000 − 3.000.000 =

500.000  

𝑆𝑛 = 
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏)  

𝑆10 = 
10

2
(2(3.000.000) +

(10 − 1)500.000)  

𝑆10 = 5(6.000.000) +

4.500.000)  

𝑆10 = 5(10.500.000)  

𝑆10 = 52.500.000  
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Jadi, gaji yang diterima 

pegawai tersebut selama 

sepuluh tahun adalah 

Rp52.500.000,00 

Generalisasi Menggunakan rumus deret 

aritmatika 𝑆𝑛 = 
𝑛

2
(2𝑎 + (𝑛 −

1)𝑏)  

Debugging Prediksi bos bernilai SALAH 
Jadi, jumlah gaji yang diterima 

pegawai tersebut selama 

sepuluh tahun adalah 

Rp52.500.000,00 

3 Fika investasi ke 

perusahaan Yadi. 

Fika mendapatkan 

keuntungan pada 

bulan pertama 

Rp600.000,00, 

keuntungan bulan 

Keuntungan bulan pertama 

= 𝑈1 = 𝑎 = 600.000 

Keuntungan bulan kedua =

𝑈2 = 1.200.000 

Keuntungan bulan ketiga =

𝑈3 = 2.400.000 

 

Abstraksi Keuntungan bulan pertama 

Rp600.000,00 

Keuntungan bulan kedua 

Rp1.200.000,00 

Keuntungan bulan ketiga 

Rp2.400.000,00 

Dekomposisi  Diketahui: 
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kedua 

Rp1.200.000,00 dan 

keuntungan bulan 

ketiga 

Rp2.400.000,00. Fika 

menanyakan kepada 

Yadi jumlah 

keuntungan 

perusahaan tersebut 

pada bulan keenam. 

Yadi berpendapat. 

“jumlah keuntungan 

perusahaan pada 

bulan keenam 

Rp19.200.000,00 ” 

Ditanyakan: 

Jumlah keuntungan pada bulan 

keenam = U6 ? 

 

Penyelesaian:  

𝑟 =
𝑈2

𝑈1
=

1.200.000

600.000
= 2  

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈6 = 600.000 × 26−1  

𝑈6 = 600.000 × 25  

𝑈6 = 600.000 × 32  

𝑈6 = 19.200.000  

Prediksi yadi bernilai BENAR 

Jadi, keuntungan percetakan 

tersebut pada bulan keenam 

adalah Rp 19.200.000,00 

Keuntungan bulan pertama 

= 𝑈1 = 𝑎 = 600.000 

Keuntungan bulan kedua 

= 𝑈2 = 1.200.000 

Keuntungan bulan ketiga 

= 𝑈3 = 2.400.000 

 

Ditanyakan: 

Jumlah keuntungan pada 

bulan keenam = U6 ? 

Algoritma Penyelesaian:  

𝑟 =
𝑈2

𝑈1
=

1.200.000

600.000
= 2  

𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑈6 = 600.000 × 26−1  

𝑈6 = 600.000 × 25  
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Apakah prediksi Yadi 

terkait jumlah 

keuntungan 

perusahaan pada 

bulan keenam 

Rp19.200.000,00 

bernilai benar? 

𝑈6 = 600.000 × 32  

𝑈6 = 19.200.000  

Generalisasi Solusi yang cepat: 

Menggunakan rumus barisan 

geometri 𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1 

Debugging Prediksi yadi bernilai BENAR 

Jadi, keuntungan percetakan 

tersebut pada bulan keenam 

adalah Rp 19.200.000,00 

4 Hasil produksi 

kerajinan seorang 

pengusaha setiap 

bulannya meningkat 

mengikuti aturan 

barisan geometri. 

Dengan produksi 

Diketahui: 

Banyak produksi pada bulan 

pertama = 𝑎 = 𝑈1 = 150 

Banyak produksi pada bulan 

keempat = 𝑈4 =4.050 

 

Ditanyakan: 

Abstraksi Banyak produksi pada bulan 

pertama sebanyak 150 unit 

Banyak produksi pada bulan 

keempat sebanyak 4.050 unit 

Dekomposisi  Diketahui: 

Banyak produksi pada bulan 

pertama = 𝑎 = 𝑈1 = 150 
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kerajinan pada bulan 

pertama sebanyak 

150 unit dan pada 

bulan keempat 

sebanyak 4.050 unit. 

Seorang pengusaha 

memperkirakan hasil 

produksi kerajinan 

selama 5 bulan 

sebanyak 19.150 unit 

kerajinan. 

Apakah perkiraan 

pengusaha kerajinan 

tersebut bernilai 

benar? 

Hasil produksi selama 5 bulan 

= 𝑆5 ? 

 

Penyelesaian: 

Rasio barisan geometri ini 

dapat ditentukan dengan 

melakukan perbandingan 

antar suku sebagai berikut 

𝑈4

𝑈1
=

4.050

150
  

𝑎𝑟3

𝑎
= 27  

𝑟3 = 27  

𝑟 = √27
3

= 3  

Dengan demikian, 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
  

Banyak produksi pada bulan 

keempat = 𝑈4 =4.050 

 

Ditanyakan: 

Hasil produksi selama 5 bulan 

= 𝑆5? 

Algoritma  Penyelesaian: 

Rasio barisan geometri ini 

dapat ditentukan dengan 

melakukan perbandingan 

antar suku sebagai berikut 

𝑈4

𝑈1
=

4.050

150
  

𝑎𝑟3

𝑎
= 27  

𝑟3 = 27  

𝑟 = √27
3

= 3  
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𝑆5 =
150 (35−1)

3−1
  

𝑆5 =
150 (243−1)

2
  

𝑆5 = 75 × 242 = 18.150  

Perkiraan pengusaha 

kerajinan tersebut bernilai 

SALAH 

Jadi, hasil produksi selama 5 

bulan adalah sebanyak 18.150 

unit kerajinan.  

Dengan demikian, 

𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
  

𝑆5 =
150 (35−1)

3−1
  

𝑆5 =
150 (243−1)

2
  

𝑆5 = 75 × 242 = 18.150  

Generalisasi Menggunakan rumus deret 

geometri 𝑆𝑛 =
𝑎(𝑟𝑛−1)

𝑟−1
  

Debugging Perkiraan pengusaha 

kerajinan tersebut bernilai 

SALAH 

Jadi, hasil produksi selama 5 

bulan adalah sebanyak 18.150 

unit kerajinan.  
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Lampiran 3 Intrumen Penilaian Tes dan Wawancara 

INSTRUMEN PENILAIAN TES DAN WAWANCARA 

Aspek 

Berpikir 

Komputasi 

Kriteria Penilaian Skor 

Abstraksi Siswa mengetahui informasi apa saja 

yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah. 

3 

 Siswa mengetahui  informasi apa saja 

yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah secara kurang tepat. 

2 

 Siswa mengetahui  informasi apa saja 

yang diperlukan dalam menyelesaikan 

masalah dengan sebagian besar kurang 

tepat. 

1 

 Siswa tidak mengetahui informasi apa 

saja yang diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah. 

0 

Dekomposisi Siswa mampu memecahkan masalah 

yang kompleks menjadi lebih sederhana 

sehingga lebih mudah untuk dipahami 

dan diselesaikan. 

3 

 Siswa mampu memecahkan masalah 

yang kompleks menjadi lebih sederhana 

sehingga lebih mudah untuk dipahami 

dan diselesaikan secara kurang tepat. 

2 

 Siswa mampu memecahkan masalah 

yang kompleks menjadi lebih sederhana 

sehingga lebih mudah untuk dipahami 

1 
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dan diselesaikan dengan sebagian besar 

kurang tepat. 

 Siswa tidak mampu memecahkan 

masalah yang kompleks menjadi lebih 

sederhana sehingga lebih mudah untuk 

dipahami dan diselesaikan. 

0 

Algoritma Siswa mampu menjabarkan langkah-

langkah penyelesaian dengan benar. 

3 

 Siswa mampu menjabarkan langkah-

langkah penyelesaian dengan benar  

secara kurang tepat. 

2 

 Siswa mampu menjabarkan langkah-

langkah penyelesaian dengan benar  

dengan sebagian besar kurang tepat. 

1 

 Siswa tidak mampu menjabarkan 

langkah-langkah penyelesaian dengan 

benar. 

0 

Generalisasi Siswa mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat pada permasalahan baru. 

3 

 Siswa mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat pada permasalahan baru  

secara kurang tepat. 

2 

 Siswa mampu menentukan solusi yang 

cepat dan tepat pada permasalahan baru  

dengan sebagian besar kurang tepat. 

1 

 Siswa tidak mampu menentukan solusi 

yang cepat dan tepat pada permasalahan 

baru. 

0 
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Keterangan:  

3 = Sangat Baik 

2 = Baik 

1 = Cukup Baik 

0 = Buruk 

  

Debugging Siswa mampu memeriksa kembali proses 

pemecahan masalah dan 

memperbaikinya. 

3 

 Siswa mampu meriksa kembali proses 

pemecahan masalah dan 

memperbaikinya  secara kurang tepat. 

2 

 Siswa mampu meriksa kembali proses 

pemecahan masalah dan 

memperbaikinya  dengan sebagian besar 

kurang tepat. 

1 

 Siswa tidak mampu meriksa kembali 

proses pemecahan masalah dan 

memperbaikinya. 

0 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peneliti  : Bagus Taufik Riyadi 

Subjek Penelitian : Siswa berkategori 

tinggi/sedang/rendah  

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Berpikir 

Komputasi Siswa Kelas XI MIPA 2 

SMAN 12 Semarang dalam Materi 

Barisan dan Deret berdasarkan jenis 

kelamin 

A. Tujuan 

Intrumen wawancara ini akan digunakan untuk 

mengklarifikasi jawaban siswa pada tes diagnostik untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam materi barisan dan 

deret berdasarkan jenis kelamin 

B. Pertanyaan  

Keterampilan 

Berpikir 

Komputasi 

Indikator Bentuk Pertanyaan 

Abstraksi Kemampuan untuk 

memutuskan 

informasi apa yang 

diperlukan dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Informasi apa yang 

kamu ketahui dari 

permasalahan yang 

diberikan? 

 

Dekomposisi Kemampuan untuk 

memecahkan 

masalah yang 

kompleks menjadi 

Setelah kamu 

mendapatkan 

informasi yang 

diperlukan. Apa yang 



212 
 

 
 

lebih sederhana 

sehingga lebih 

mudah untuk 

dipahami dan 

diselesaikan. 

selanjutnya kamu 

lakukan? Apakah ada 

informasi yang 

dimisalkan sehingga 

mudah dipahami dan 

diselesaikan? 

Algoritma Kemampuan untuk 

merancang 

serangkai operasi 

atau tindak langkah 

demi langkah 

tentang bagaimana 

cara menyelesaikan 

masalah. 

Setelah memahami 

soal yang diberikan, 

jelaskan bagaimana 

langkah-langkah 

yang tepat untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut? 

Generalisasi Kemampuan untuk 

menentukan solusi 

yang cepat dan tepat 

pada permasalahan 

baru. 

Berdasarkan 

langkah-langkah 

yang telah dilakukan, 

bagaimana solusi 

yang cepat dan tepat? 

Debugging Kemampuan untuk 

memeriksa kembali 

dan memperbaiki 

kesalahan. 

Apakah kamu 

memeriksa kembali 

jawaban dan 

memperbaiki 

kesalahan jika ada 

kesalahan? 
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LEMBAR PERTANYAAN 

SMAN 12 SEMARANG 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

1. Informasi apa yang kamu ketahui dari permasalahan 

yang diberikan? 

2. Setelah kamu mendapatkan informasi yang diperlukan. 

Apa yang selanjutnya kamu lakukan? Apakah ada 

informasi yang dimisalkan sehingga mudah dipahami 

dan diselesaikan? 

3. Setelah memahami soal yang diberikan, jelaskan 

bagaimana langkah-langkah yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut? 

4. Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan, 

bagaimana solusi yang cepat dan tepat? 

5. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban dan 

memperbaiki kesalahan jika ada kesalahan? 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 6  Hasil Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Tingkat 
Kesukaran, Uji Daya Pembeda Instrumen Tes 

NO 
KODE 

SISWA 

NOMOR SOAL TOTAL 
SKOR 1 2 3 4 

1 UC-1 8 8 8 11 35 

2 UC-2 4 12 10 12 38 

3 UC-3 9 10 3 13 35 

4 UC-4 15 9 7 15 46 

5 UC-5 13 10 10 10 43 

6 UC-6 11 11 9 12 43 

7 UC-7 8 5 2 1 16 

8 UC-8 15 9 12 13 49 

9 UC-9 9 4 11 13 37 

10 UC-10 11 9 9 12 41 

11 UC-11 9 12 6 13 40 

12 UC-12 9 9 3 13 34 

13 UC-13 11 11 14 9 45 

14 UC-14 12 12 13 12 49 

15 UC-15 9 10 3 13 35 

16 UC-16 7 1 4 1 13 

17 UC-17 15 9 15 11 50 

18 UC-18 10 9 3 4 26 

19 UC-19 1 1 0 1 3 

20 UC-20 14 14 14 14 56 

21 UC-21 9 4 10 13 36 

22 UC-22 12 9 3 12 36 

23 UC-23 12 12 12 9 45 

24 UC-24 1 1 2 1 5 

25 UC-25 10 9 3 13 35 

26 UC-26 13 11 8 11 43 
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27 UC-27 13 12 11 7 43 

28 UC-28 9 9 3 13 34 

29 UC-29 14 14 15 15 58 

30 UC-30 12 13 14 7 46 

31 UC-31 13 12 9 9 43 

32 UC-32 12 11 12 11 46 

33 UC-33 14 14 13 12 53 

34 UC-34 5 8 12 13 38 

TOTAL 349 314 283 349 1295 

 

NO 
KODE 
SISWA 

NOMOR SOAL TOTAL 
SKOR 1 2 3 4 

1 UC-30 14 14 15 15 58 

2 UC-21 14 14 14 14 56 

3 UC-34 14 14 13 12 53 

4 UC-18 15 9 15 11 50 

5 UC-9 15 9 12 13 49 

6 UC-15 12 12 13 12 49 

7 UC-5 15 9 7 15 46 

8 UC-31 12 13 14 7 46 

9 UC-33 12 11 12 11 46 

10 UC-14 11 11 14 9 45 

11 UC-24 12 12 12 9 45 

12 UC-6 13 10 10 10 43 

13 UC-7 11 11 9 12 43 

14 UC-27 13 11 8 11 43 

15 UC-28 13 12 11 7 43 

16 UC-32 13 12 9 9 43 

17 UC-11 11 9 9 12 41 

18 UC-12 9 12 6 13 40 
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19 UC-2 4 12 10 12 38 

20 UC-35 5 8 12 13 38 

21 UC-10 9 4 11 13 37 

22 UC-22 9 4 10 13 36 

23 UC-23 12 9 3 12 36 

24 UC-1 8 8 8 11 35 

25 UC-3 9 10 3 13 35 

26 UC-16 9 10 3 13 35 

27 UC-26 10 9 3 13 35 

28 UC-13 9 9 3 13 34 

29 UC-29 9 9 3 13 34 

30 UC-19 10 9 3 4 26 

31 UC-8 8 5 2 1 16 

32 UC-17 7 1 4 1 13 

33 UC-25 1 1 2 1 5 

34 UC-20 1 1 0 1 3 
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VALIDITAS 

𝑟𝑥𝑦  0,828 0,851 0,802 0,760 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,399 0,399 0,399 0,399 

Kriteria Valid Valid Valid Valid 

 

RELIABILITAS 

Varian 
item 𝑆𝑖 

3,596 3,577 4,544 4,129 12,801 

Varian 
item 𝑆𝑖2 

12,928 12,791 20,650 17,050 163,840 

Varian 
total ∑ 𝑆𝑖2 

63,418 

𝑟11 0,817 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,399 

Kriteria Reliabel 

 

TINGKAT KESUKARAN 

SA 123 105 115 110 

SB 64 54 23 60 

IA/IB 15 15 15 15 

TK 0,693 0,589 0,511 0,630 

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang 

 

DAYA PEMBEDA 

SA 123 105 115 110 

SB 64 54 23 60 

IA/IB 15 15 15 15 

DP 0,492 0,425 0,767 0,417 

Kriteria Baik Baik 
Sangat 
Baik 

Baik 
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Lampiran 7 Daftar Peserta Didik Kelas XI MIPA 2 SMAN 12 
Semarang 
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Lampiran 8 Data Jenis Kelamin Siswa Kelas XI MIPA 2 SMAN 
12 Semarang 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Abdi Indra Praditia Laki-laki 

2 Alferino Raditya Arkynata Laki-laki 

3 Anida Fauzia Perempuan 

4 Aretha Kimiko Shaquila Perempuan 

5 Arkananta Fadla Ainah Laki-laki 

6 Aurelita Aidafitri Aisyah Perempuan 

7 Bima Surya Wandana Laki-laki 

8 Desi Fitrianingrum Perempuan 

9 Donny Adi Pangestu Laki-laki 

10 Febrina Iklila Zahrie Perempuan 

11 Hanna Azzahra Karunia Ningsih Perempuan 

12 Ida Dwi Ifadatul Umah Perempuan 

13 Irsanti Widuri Pangestika Perempuan 

14 Lintang Egan Dinda Maharani Perempuan 

15 Maulia Apriliyani Perempuan 

16 Muchammad Rafi Aryaputra P Laki-laki 

17 Muhamad Aulia Apriyanto Laki-laki 

18 Muhammad Nur Husein Permadi Laki-laki 

19 Nabila Berlianti Suwardani Perempuan 

20 Nina Ardea Kurnianda Perempuan 

21 Novita Egis Puji Ramadhani Perempuan 

22 Rajendriya Wigar Punagi Laki-laki 

23 Regina Laili Qothrunnanda Perempuan 

24 Syarifah Istiqomah Perempuan 

25 Yuniar Risqi Isham Yumna Laki-laki 
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Lampiran 9 Data Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa 
Kelas XI MIPA 2 SMAN 12 Semarang 

Perempuan  

k
et

er
am

p
il

an
 

A
re

th
a 

K
im

ik
o

 S
h

aq
u

il
a

 

A
u

re
li

ta
 A

id
af

it
ri

 A
is

y
ah

 

L
in

ta
n

g 
E

ga
n

 D
in

d
a 

M
ah

ar
a

n
i 

N
in

a 
A

rd
ea

 K
u

rn
ia

n
d

a
 

Sy
ar

if
ah

 I
st

iq
o

m
ah

 

M
au

li
a 

A
p

ri
li

y
an

i 

A
n

id
a 

F
au

zi
a

 

D
es

i F
it

ri
an

in
gr

u
m

 

R
eg

in
a 

L
ai

li
 Q

o
th

ru
n

n
a

n
d

a
 

N
ab

il
a 

B
er

li
an

ti
 S

u
w

ar
d

an
i 

Id
a 

D
w

i 
If

ad
at

u
l U

m
ah

 

H
an

n
a 

A
zz

ah
ra

 K
ar

u
n

ia
 

N
in

gs
ih

 
Ir

sa
n

ti
 W

id
u

ri
 P

an
g

es
ti

k
a

 

F
eb

ri
n

a 
Ik

li
la

 Z
ah

ri
e

 

N
o

v
it

a 
E

g
is

 P
u

ji
 R

am
ad

h
an

i 

P P P P P P P P P P P P P P P 
NOMOR 1 

Abstr
aksi 

3 3 3 1 1 3 3 3 1 3 1 1 3 3 3 

Deko
mposi

si 
3 3 3 1 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 

Algori
tma 

2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

Gener
alisasi 

2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 

Debu
gging 

2 2 3 3 3 1 1 3 2 1 2 3 1 1 1 

NOMOR 2 
Abstr
aksi 

3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 1 1 3 1 3 

Deko
mposi

si 
3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 1 1 2 1 2 

Algori
tma 

3 2 2 2 3 2 2 3 2 0 2 2 0 2 2 
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Gener
alisasi 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 0 3 2 0 3 2 

Debu
gging 

2 2 3 3 3 2 1 1 2 0 2 3 0 1 0 

NOMOR 3 
Abstr
aksi 

3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 1 1 

Deko
mposi

si 
3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 

Algori
tma 

2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 

Gener
alisasi 

3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 

Debu
gging 

2 2 1 3 3 2 2 1 2 1 1 3 1 1 0 

NOMOR 4 
Abstr
aksi 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

Deko
mposi

si 
3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 

Algori
tma 

3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 

Gener
alisasi 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 

Debu
gging 

2 2 2 3 2 0 0 1 1 1 1 3 1 1 1 
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Laki-laki 

k
et

er
am

p
il

an
 

M
u

h
am

m
ad

 N
u

r 
H

u
se

in
 

P
er

m
ad

i 
B

im
a 

Su
ry

a 
W

an
d

an
a

 

A
b

d
i I

n
d

ra
 P

ra
d

it
ia

 

D
o

n
n

y
 A

d
i 

P
an

g
es

tu
 

A
rk

an
an

ta
 F

ad
la

 A
in

ah
 

M
u

h
am

ad
 A

u
li

a 
A

p
ri

y
an

to
 

A
lf

er
in

o
 R

ad
it

y
a 

A
rk

y
n

at
a

 

R
aj

en
d

ri
y

a 
W

ig
ar

 P
u

n
ag

i 

Y
u

n
ia

r 
R

is
q

i 
Is

h
am

 Y
u

m
n

a
 

M
u

ch
am

m
ad

 R
af

i A
ry

ap
u

tr
a 

P
 

L L L L L L L L L L 
NOMOR 1 

Abstraksi 1 1 3 3 1 3 1 1 3 3 
Dekomposis

i 
2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 

Algoritma 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 
Generalisasi 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 
Debugging 3 3 3 1 1 1 2 1 0 0 

NOMOR 2 
Abstraksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Dekomposis
i 

2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 

Algoritma 3 3 3 3 2 0 2 2 2 1 
Generalisasi 3 3 3 3 3 0 3 2 3 0 
Debugging 3 3 1 1 1 0 2 1 1 1 

NOMOR 3 
Abstraksi 1 1 3 3 1 3 1 1 3 3 

Dekomposis
i 

2 1 2 2 1 3 1 1 2 2 

Algoritma 3 2 1 1 2 2 2 2 1 1 
Generalisasi 3 3 2 2 3 2 3 2 2 0 
Debugging 3 3 0 0 1 1 0 1 0 0 

NOMOR 4 
Abstraksi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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Dekomposis
i 

3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 

Algoritma 3 3 1 1 2 3 2 2 1 2 
Generalisasi 3 3 1 2 3 3 1 3 2 2 
Debugging 3 3 0 0 1 0 0 1 0 0 

TOTAL 51 47 37 37 36 36 33 33 33 29 
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Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 12 Dokumentasi 

Uji Instrumen Tes Berpikir Komputasi 

 

 
Tes Berpikir Komputasi 
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Wawancara 
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